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Connect!

Meskipun sudah banyak tagline yang diciptakan untuk memberikan
semangat melayani dan semangat bekerja bagi seluruh warga Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika, tahun 2020 sebuah tagline baru
diluncurkan: Kominfo Connect. Tagline ini digagas sendiri oleh Menteri
Kominfo 2019-2024: Bapak Johnny G. Plate. Melalui tagline Kominfo
Connect, Menteri Johnny mengharapkan seluruh jajaran Kementerian
Kominfo bekerja lebih optimal membangun konektivitas melalui infras-
truktur telekomunikasi dan informatika di seluruh pelosok tanah air.

Semangat Kominfo Connect di bidang infrastruktur telekomunikasi dan
informatika melalui sejumlah program prioritas seperti Palapa Ring,
satelit multifungsi Satria, pembangunan akses internet di daerah 3T, pe-
nataan frekuensi, dan beberapa program lainnya. Tak hanya itu. Komit-
men connect juga harus diwujudkan melalui program komunikasi publik
yang efektif. Peran Kementerian Kominfo sebagai government public
relations (GPR) harus digiatkan agar setiap program dan kebijakan pe-
merintah bisa connect dengan rakyat. Kerja pemerintah connect dengan
kebutuhan dan aspirasi rakyat.

Sebagai penanda komitmen connect tersebut, digelarlah
acara akbar di awal tahun 2020, bertempat di Ecov-

ention Ancol Jakarta, Kamis (30/01/2020).
Acara dihadiri oleh sebanyak 2.750 ASN
Kementerian Kominfo, mulai dari Menteri,
seluruh pejabat tinggi pratama dan madya,
administrator dan pengawas serta staf.
Pada acara tersebut, Menteri Johnny untuk
pertama kalinya bertemu dengan hampir
seluruh civitas Kementerian Kominfo. Men-
teri Johnny mengajak warga Kominfo untuk
menyukseskan visi dan misi Pemerintahan
Kabinet Indonesia Maju.

Dalam semangat Kominfo Connect, majalah
Kominfo Next edisi ini kami ketengahkan
untuk pembaca.

Ferdinandus Setu
Plt. Kepala Biro Hubungan Masyarakat

y @FSetu @FSetu ({3 FsetuTv
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4 Perspektif Menteri

Konektivitas
adalah Fitrah dan
Amanah Kita

pakah tidak telat memunculkan semboyan
Aconnect sekarang? Jargon ini sudah banyak

digunakan sejak tiga dekade lalu ketika revolusi
teknologi seluler memungkinkan handset dan layanan
operator menjadi terjangkau bagi lebih banyak orang.
Telekomunikasi menjadi sangat murah sehingga me-
mungkinkan semua orang untuk terkoneksi dengan leb-
ih mudah. Bahkan kemudian komunikasi yang dilakukan
berbentuk multimedia, tak lagi hanya berwujud suara
atau teks.

Internet kemudian hadir dalam genggaman kita. Ber-
hubungan dengan seluruh dunia cukup dilakukan dari
perangkat mungil di telapak tangan. Connected, sejak
saat itu, disebut sebagai fitrah baru umat manusia.

Lalu mengapa kita memilih seperti menghidupkan kem-
bali semboyan ini?

Sebagai pelayan masyarakat, kita harus bisa meli-

hat sampai jauh ke bawah permukaan sehingga bisa
ikut merasakan denyut kehidupan bangsa, sampai ke
pelosok-pelosoknya. Masih banyak saudara-saudara
kita yang hanya bisa terpana dengan jargon-jargon
digitalisasi yang banyak berseliweran disemburkan oleh
produk-produk dan tokoh-tokoh kondang pende
ngungnya (buzzer), sementara bagi mereka kondi-
si-kondisi itu masih jauh panggang dari api.

Kita yang harus bisa merasakan dan mengetahui ke-
butuhan saudara-saudara kita yang belum connected
tersebut. Masih ada saudara-saudara kita yang masih
mengalami blankspot sinyal komunikasi dan masih han-
ya baru bisa menikmati teknologi generasi 2G.

Indonesia masih berkutat di urutan ke-62 dari 79 nega-
ra yang disurvei, dalam Global Connectivity Index (GClI)
2019 yang dikeluarkan oleh Huawei. Skornya hanya 36
dari skor maksimal 120, di bawah rata-rata global. Ha-
nya cakupan 4G yang menunjukkan peningkatan skor.
Cakupan 4G di Indonesia dan juga jumlah total peng-
guna internet, memang terus meningkat.




Perspektif Menteri 5

Laporan GCl ini memberi skor tertinggi untuk Indonesia dalam hal penetrasi ponsel cerdas dan jumlah
pengguna layanan seluler. Sedangkan perkembangan fixed network terhitung lambat. Menurut mere-
ka, hal ini akan mengakibatkan kurangnya akses broadband yang berkualitas tinggi yang akan meng-

hambat upaya menumbuhkan industri digital.

Dengan menciptakan akses komunikasi yang lebih baik ke telekomunikasi dan informasi, peluang

bisnis dan pekerjaan berbasis internet (e-commerce) akan terbuka. Pada gilirannya, ini akan membuat
pasar tenaga kerja Indonesia lebih efisien, dan akan meningkatkan keterampilan pekerja Indonesia di
pasar global.

Pada tingkat pasar tenaga kerja
inilah kita juga perlu bertin-
dak. Kita harus menyediakan
konektivitas yang memadai
bagi angkatan kerja kita agar
mereka mendapatkan penge-
tahuan dan benchmark keter-
ampilan digital yang memadai.
Konektivitas dalam hal ini bukan
melulu dalam hal infrastruktur,
namun juga konektivitas kepada
akses ilmu pengetahuan dan
teknologi digital, akses kepada
lembaga-lembaga yang con-
cern dengan talenta digital,
akses kepada kurikulum yang
paling tepat untuk menghadapi
gelombang digitalisasi, dan
sebagainya.

Memang digitalisasi sering
diasosiasikan dengan pemang-
kasan besar-besaran tenaga
kerja dan sumber daya manusia.
Namun jangan terlena dengan
anggapan tersebut, karena
populasi kita yang besar juga
diincar sebagai pasar untuk
e-commerce dan ekonomi di
gital. Persentase penduduk
yang terhubung ke Internet

adalah sumber daya yang
sangat dahsyat dalam ekonomi
digital, baik sebagai pelaku
maupun pasar. Kita memili-

ki populasi 260 juta orang,
menurut data APJII, 171 juta di
antaranya adalah pengguna in-
ternet. Dengan jumlah penggu-
na sebesar itu, dalam hitungan
sejumlah lembaga, Indonesia
menempati posisi keempat atau
kelima terbesar di dunia.

Jumlah penduduk juga dihitung
sebagai faktor pendukung
utama kebesaran ekonomi
digital kita. Forbes dalam artikel
“Indonesia: The New Tiger of
Southeast Asia”, menyebut-
kan tiga alasan yang membuat
Indonesia bisa menjadi “macan
baru” di Asia Tenggara. Perta-
ma, usia penduduk Indonesia
relatif muda yakni rata-rata

29 tahun. Sebanyak 60% dari
total populasinya berusia di
bawah 40 tahun. Kedua, 60%
penduduk dewasa di Indo-
nesia memiliki ponsel pintar
(smartphone). Ketiga, Indonesia
adalah salah satu negara den-

gan jumlah pengguna internet
terbesar di dunia. Sekitar 95%
atau 142 juta dari total 150 juta
pengguna di Indonesia men-
gakses internet lewat ponsel.

Connect-nya Indonesia adalah
connect-nya seperempat miliar
orang. Connect-nya Indonesia
adalah pemecah kebuntuan un-
tuk menghubungkan gugusan
pulau-pulau, lautan, gunung,
dan lembah yang selama ini
terpisah-pisah. Connect-nya
Indonesia adalah jawaban atas
kerinduan untuk kembali mewu-
judkan kebesaran peradaban
nenek moyang yang menyatu-
kan Nusantara.

Jadi konektivias adalah fitrah
dan amanah Bumi Pertiwi

kita sejak zaman dulu kala
sampai selama-lamanya. Kita
harus selalu bersyukur Komin-
fo mendapat amanah untuk
mewujudkan itu semua. Cara
bersyukur terbaik, menurut
hemat saya, adalah mengerja-
kan semua itu sebaik-baiknya,
dengan KOMINFO CONNECT.

[ MINFO Nt
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Perpustakaan
Kominfo
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Penulis :
GM Susanto

The Power of
Digital Marketing

Buku ini dapat membantu anda untuk
belajar banyak jurus praktis yang
membumi seperti zero marketing, triple
earning, simple selling, dan masih banyak
strategi yang bisa anda terapkan untuk
menekan budget promosi Anda dengan
hasil penjualan berlipat dari sebelumnya.

[ MINFO @<t
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JANGAN
MEMBUAT
MASALAH
KECIL JADI
MASALAH
BESAR

Cara Mudah
Mencegah Masalah Kecil
Mengganggu Hidup Kita

RICHARD CARLSON

Penulis : .
Dr Richard Carlson

Jangan Membuat Masalah Kecil
Menjadi Masalah Besar : Cara
Mudah Mencegah Masalah Kita
Mengganggu Hidup Kita

Banyak hal dalam hidup ini yang
sebenernya hanya masalah kecil, tapi kita
memperlakukannya sebagai masalah besar.
Sebenernya, dengan membentuk perspektif
baru bahwa masalah-masalah itu memang
kecil, kita akan mempunyai lebih banyak
waktu untuk memikirkan hal-hal yang benar-
benar merupakan masalah besar.

Dengan gaya tulisan yang mudah dipahami,
buku ini menyajikan cara-cara membentuk
perspektif yang lebih positif tersebut
sehingga kita akan belajar untuk berdamai
dengan diri sendiri dan lebih peduli. Hidup
kita akan lebih terfokus pasa masa kini,
hubungan kita dengan orang lain akan
menjadi lebih baik, dan batin kitarakan
menjadi lebih tenang.

Lantai’'l Gedung B
Kementerian Kominfo

Senin s.d Jum’at
08.00 - 16.00 WIB
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Kala ‘Arwah
Berkisah

NANING-PRANOTO

Penulis :
Naning Pranoto

Mei Merah 1998 :
Kala Arwah Berkisah

Dalam kobaran api Tragedi Mei 1998 di
Jakarta yang bersimbah darah. Martabat
keperempuannya dijarah para lelaki
bedebah, masuk ke liang lahat berkafan
hitam-kelamnya sejarah. la menunggu
keadilan dalam membusuk jasad yang
berarwah gentayangan resah, Jabang bayi
yang dikandungnya lahir berayah siapa,
entah. Kini ia tumbuh kembang menjadi
gadis berlabel haram jadah, menyusuri
setiap kelok jalan untuk mencari tahu jejak
ibunya yang berair mata nanah. Untuk apa
hidup jika hanya dicekik dan dicabik derita
yang tak pernah sudah? Karena, perempuan
itu bukan sampah, perempuan itu rahim
generasi yang membangun bangsa dan
negeri megah. Maka, selayaknya mendapat
ruang hak hidup untuk eksis berkiprah.

Novel ini terinspirasi oleh ekses kemelut
menjelang Era Reformasi Mei 1998 yang
memperjuangkan perubahan bidang
politik, sosial, ekonomi dan hukum

yang terkungkung selama empat windu
pemerintahan Orde Baru. Tokoh-tokoh yang
dihadirkan dalam novel ini fiktif belaka.

MEMAHAMI

KNOWIEEDGE

MANAGEMENT
Ay -

Penulis :
Khoe Yao Tung

Memahami Knowledge
Management

Pengetahuan (Knowledge) merupakan
sumber daya penting bagi organisasi.
Pengetahuan dapat diungkapkan, dibagikan,
disimpan, dan dipindahkan ke konteks lain
untuk mendapatkan pilihan-pilihan tindakan
terbaik pada masa mendatang.

Manajemen Pengetahuan (Knowledge
Management) adalah proses yang

sistemik dan spesifik untuk memeroleh,
mengorganisasi, dan mengkomunikasikan
pengetahuan milik karyawan sehingga para
karyawan lain dapat menggunakannya
secara lebih efektif dan lebih produktif pada
pekerjaan mereka.

Manajemen Pengetahuan menjadi faktor
kunci bagi organisasi bisnis dan organisasi
nirlaba untuk mempertahankan keunggulan
bersaing (competitive advantages) di
lingkungan yang sangat mudah bergejolak
pada saat ini.

Buku ini menyisipkan studi kasus sebagai
inspirasi memahami teks yang ada. Buku

ini juga menjelaskan tentang perspektif
manajemen pengetahuan, siklus manajemen
pengetahuan, dan lain-lain.
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Artificial
Intelligence
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Kamarmerian Komunicas dan
Informatica pun telsh mengounakan teknologl
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Teknologi & Gadget

TERKNO
LOGI
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ahun baru saja berganti, namun hiruk

pikuk perayaan kali ini tidak semeriah

biasanya. Suasana pergantian tahun

yang diiringi turunnya hujan deras
mengakibatkan terjadinya banjir di berbagai
wilayah Indonesia. Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) bahkan
memberikan pernyataan bahwa curah hujan yang

_tinggi akan terus melanda Indonesia hingga

bulan Maret 2020.

Nah, kali ini kita akan membahas berbagai
perangkat berteknologi terkini yang dirancang
untuk menghadapi bencana banjir, mulai dari alat
transportasi yang bisa digunakan baik di darat
maupun air hingga rumah anti banjir.
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Sepeda
Motor
Amfibi

Sepeda motor atau mobil tidak dirancang untuk dapat melewati banjir
yang tinggi sehingga berakibat jalur transportasi menjadi lumpuh. Memiliki
kendaraan amfibi yang dapat menempuh jalur darat dan air bisa menjadi
pilihan SobatKom.

Biski adalah kendaraan roda dua yang dapat berjalan di darat dan air.
Dibuat oleh Gibbs, produsen berbagai jenis kendaraan amfibi, Biski memiliki
kekuatan 55 tenaga kuda saat berjalan di atas air dengan kecepatan maksimal
60 kilometer per jam. Sementara di darat, Biski dapat melesat 130 kilometer
perjam. Untuk berpindah dari mode darat ke mode air pun dapat dilakukan
dalam waktu yang sangat cepat, kurang dari 5 detik.

Namun Biski yang merupakan satu-satunya kendaraan amfibi roda dua saat ini
masih berupa kendaraan konsep dan belum dijual untuk umum serta belum
ditentukan harga jualnya. Sebagai perbandingan, Gibbs sebelumnya telah
membuat kendaraan amfibi roda empat dengan nama Quadski yang dijual di
kisaran 550juta rupiah.

[ MINFO @<t
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Penahan

Sebuah perusahaan bernama All
Weather Industries

Meluncurkan produk bernama Dam Easy Flood
Barriers yang berguna untuk mencegah air banjir
masuk ke dalam rumah. Produk yang berasal dari
Irlandia ini bekerja dengan sangat sederhana namun
efektif untuk mencegah masuknya air, dan dapat
dikemas serta dibawa dengan mudah dalam satu tas
kecil.

Instalasi produk ini pun dapat dilakukan dengan
menjalankan beberapa langkah sederhana. Dengan
terpasangnya penahan banjir ini, maka kita tidak
perlu khawatir lagi air banjir bisa masuk ke dalam
rumah. Alat ini dijual seharga Rp 11juta di negara
asalnya, namun beberapa marketplace lokal ada
yang menjualnya dengan harga kisaran Rp 19juta.
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Bagaimana jika ada rumah yang RU mah

benar-benar anti banijir alias bisa

[ ] [ J
berdiri mengapung di atas air? Amflbl

Sebuah perusahaan arsitektur asal Inggris,
BACA Architects membuat sebuah rumah

yang diklaim sebagai satu-satunya rumah wﬁ‘ el A

amfibi.

Rumah dengan luas 225 meter persegi dan il
dilengkapi 3 kamar tidur ini cocok untuk | B LI =
dibangun di tempat yang selalu dilanda banijir. |
Rumah ini memiliki 3 buah lantai, termasuk 1 mil | l
lantai basement yang dapat mengapung jika - | '
terjadi banijir. .

Rumah ini dibangun terpisah dari fondasi

dan dirancang berfungsi seperti dermaga di
pelabuhan, sehingga jika terjadi banjir struktur
bangunan dapat mengapung di atas air 4 s
serta dapat mengatasi banjir hingga setinggi
2,5 meter. BACA Architects menyatakan
bahwa bangunan yang terletak di kota
Buckinghamshire, Inggris ini merupakan salah
satu bukti bahwa meskipun berada di area
yang dikelilingi air, mendirikan bangunan yang
aman dan kering tidaklah mustahil.

Sumber : 4
https://www.baca.uk.com/ =
amphibious-house.htm|

https://www.dezeen.
com/2016/01/20/baca-
architects-bouyant-

{8 .. amphibious-house-river- [—
",,}‘ -~ thames-buckinghamshire- Y.
U ) e - et YN : . . : e A
o floating-architecture/ . Y § i
\ 2 B e . 5 BT S

' ¥ A
oy Y 3
A ,‘,.-!'-,‘.ffa"ﬁk ¥ D, S L o 403:,‘@3
;;:Ml'. "i | (I o 2 0 e by P AR,
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Menkominfo Paparkan
Strategi Komprehensif
Pemerintah untuk
Mendukung Ekosistem
Lkonomi Digital

Liputan Khusus

World Economic Forum
(WEF) Annual Meeting
2020 Davos, Swiss

e MINFO Nt

MENTER Komonicas can hormmatics,

Johroy G Plate, meniad pembicars pacis
sedi-sanl CGraloual Warld Economic Forum (WEF)
Anual Meeting 2020 & Davos, Swiss. Perhelatar
LATUTAN M AselengQaracan wlama emaat har

21 24 24 Joruant 200

Deloges dart hdoresa beranggotakan Menko
Bicdang Maritien dan nventas, Lubut Binsar
Pandatnn; Manko Perskonomian, Alrdangoe
Hartano, Kepala Badn Koordnas Penanaman
Modal. Bahll Lahadala: Menter Perndustnan
Aga Commang Kartmasmiza; Mesten
Perdagangan, Agus Suparmania. den Asaten
Deputi mewalcl Mentor! Pariwisata dan
Ekonomi Kreatit. ML Wiahnetaras Kusubancio

Dalam forum v Marmen Johney [ benemy
N 1050N-20koh terkemuia duna. Pejaban
yang melacucan parterruan Dolsteral Conga



Talkshosw di Paviliun
Indonesia

Mash dalam ranghaen WEF
2020, Pernerirtah Indonesia
ga mendniban donesa
Pavilon yeng bertempat di
Promenade 55, Davos Platz
7270, Paviouns inv Gk pada
2% Jarwan pukd 13,30 wakty
sesempat oleh para Merten
Republk Indonesia den Dute
Besar B usnus Swiss dan
Uechtaraten, Mulaman
Darmansyah Haclad
Indonesia Paviion & Davos,
Swiss, duseng dengan tema
Unity in Diversity: Partner for
ACTON yang merupakas
keganan 4 ran bersamaan

Liputan Khusus | 15
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indonesa tersebut adalah Ketua BKPM, Kemrerks
Sdeng Martim dan Isvestas, Kemecko Bidang
Perskonomian, Kemenmenan Perndusrien,
Kementenan Perdagangan, Kementeran
Parswinata dan Ekcnomi Kreatsf, serta ddukung
penuh Kementeras Luar Negear

Diskusi dengan Toma
| he Bag Pcture

Pacla han kecha pelaicsanaan World Economic
Forum di Daves, Merter Komundaas dan
informania, Johony G Plate, menjadh narasurmies
Pads dakus sempane’ dengan tema Spotipht
On Indonesla Unicoms And Digtal Economy
Advancement: The Big Picture. Borsarna
Mearkomnio, s puls Rads sebada Narssu™ber
Founder Tokopeda, Wilam Tanuwiay;
Co-founder Traveicis, Albert; darn Presden
Direltur Grab Indonesia, Rdzhi Kramadboata

Paca kesempacan tersebut, Marsen Johnry
menguaican perkembangan Vartup, urcom, dan
SeCatorm 4 Indonesia, yaiy tertang bagamana
Indonesa merupakan salah a0y tanah yang subar

untuk pertembuhan startup. Menunt
perditungan Startup Ranking, Indotesa
mendaduii USan Nomor kma dune dengan
priai startup 2,193 Buah pada tahun 2019,
setelah Aarks Serkat, nda, dan Kanaca
Poss ini Babkan mengunggul negers-negers
mapn an sepert Jorman, Australa, Prance
dan Jpanyol yang memSenius di unsan-wrytan
seauciabnye

Selans Qg dalam hal uantitas, Indonesa
pga tangguh dalam hal Tualtm startup
Torbuk® dengan muncuinys empat uncom
feabuas lobd sty juta dallar AS) dan setu
decacom (vauas lebeh gan sepuiuh s dodiar
AS]. Babkan valuan pasar para decacom cdan
usicorn Indonesia tersebut, Gojek (11 milar
US0), Tokopedia (7 mibar USDY, Traveloka (4.5
mebar USDL OVO Q2.9 midiar USDI. dan
Bukslapek (12 millar USDH, mendominau duna
Slartup o awisans Asia Tenggens

Menter Johony membeberkan pengalaman
pomosntah Bl dalam memissdnas den
mengakseleras tusDurays pelay usaha Dane
it tevsebut. Untiuk tngias awad, ata

Indonesia merupakan salah satu

tanah yang subur untuk pertumbuhan
startup. Indonesia .5 tangguh dalam
kualitas, terbukti dengan munculnya

4 unicorn dan 1 decacorn y.ng
mendominasi dunia startup di kawasan 1
Asia Tenggara.




disebest sngiat seed, Komindo
bersarma skosatem menggelar
Cerabian 1000 Starmup untuk
mendukung pertumbuhan
startup lokal bary. Pacls lowel
selanjutrgs, digeler program
NeaxtiCom (Neat indonesa
Unicorn), dengan Supean untuk
Mmencan startup yang potenaisl
urtuk mendapatias pendenass
sert B, Pada tahap 101000,
pemerntah meambernican
dukcngan sepenunmys bage
DR WO dan SeCalomm
melaby nErumen
pergembangan wumber daya
manuss pendubkung, regulas
dan nivastruk e -

Gerskcan 1000 Startup
GAMGOTLAN uniuk Mmendcelak
SVDU $TATTUD SAMDM BeNgaN
tabun X224 Program in
drittkberathan untuk
MeMDeRAT DR SIAND dengan
onentas terhadap tahap-tahap
Bl startup yang Baky, ysty
melala event ignbon,
workshop, Aacksowint
bootcamp, dan iIncubetion
Secangkan NextiCom digagem
USDU e rtamuban armaa
PVESIOr dengan startup
dengan cara
menpeienggaraksn event
horderens: & dalam dan U
NEgen agar mateka Hied salng
menaac kemunglonan -
Larmungiinan berna sarma

Pesarta disoss WEF yang hade
di Indonesia Pavilion juge
mendaparian nncae
PrOQraM-DIOOIAT yang telah
digelar pemecimtah wntuk
memberikan dobungen bepada
tuDulrya eRossion tersebut
PFade perbanguran blarg
fraverdtur, Komendo tolak
merryeietakan pembengunan
PO TUSNG DUNQOWN sert
optk nasonal Palapa Bing
sepanjang 12,148 bilomete:
Mmengeioa & sateln dan
Meanyapcan pengarysan Z

satelt bary, pendnan BTS
barw untuk menutug Slankapo!
sebarwak 1.067 buah sarvpe
buartal ketigs sahen 2019

Delam sekior pengembangan
sumbher Ay Manusa
bersama skosatem Komrdo
V‘Nﬂ”"(;g“.(aﬂ
POASOMDANGAN Leterampden
Gt dasar melaly geraan
nascnal Sioeckreasl. Untuk
Bnghat madys,

GralenQoa dhan program
Dwgtad Talemt Scholanhip yang
telah menangiar puiuhan it
g penerma Dedvawa
Sedanghan UNtuk MandONong
kateramgelan Ggral ievel
advance digelsr program
Do Leadership Academy

Druicongan melalu sektor
reguisal Sgelar dengan cara
memangas
POTADMIN-RECIUTIN YNNG
menghambat stau umpang
bndhh delam bidung ekanom
B, mandrong
pergesaton Urcang-Lncang
Pelndungen Datas Pritad
(POP) dan LU lanswa, serta
MENALNGD POryUSUNMN
ot law untuk
mendorong ks
reslad

Pengembangan
Teknobogtl (0
Bersama Qualcomm

Pacla mar kotga
penyelenggerasn Werld
Economic Forum (WEF) Anvual
Vaeosng o Davos, Swiss,
Merkominfo Johrny O Plate
mengadatan Dertemusn
dengan Prewndent Qualcomm
Cristand Amon

Pertermuan yang berlangiung
G Pavivun Indoresa
mombahat sepoms hal o
ariaraTya penaagan
Rerjasama pengembangan
wnolog 36, Qualoomm
meruoacan waah sty
perusahasn teknoiogl glotel
yang tengah melakusan
“M}l- mOVa '.Q"M\j‘)-
dgrtal

KA tertank Uk
mONGCUNG Pengembangan
teknologl 5G o Indenesia
Lot O My, Ly NG
MONNAITEIN Kena SaMa
calam berSaga bidang
Sengan pamarinte®
ndoresa” harap Crissano
fW-fﬂ
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Menter Jobavrry menyampaitan bahwe
Ingonesa barpeuang besar dan sedang
berslap untuk menjach chgral hib ol
kawaaen Asa. “Saleh sty kunc unmtuk
mangad terdepan & era dgial adalah
Cesapan ninstruktur dartaanys
dengan penguatan konektvitas melshl
wirnclog SG.° jelas Mermen Koo

Merespons tawaran kena sama tersebut,
Menmten Komurdo meansgaakan babwa
phakrye terbuiis wnriuk Dekenusama
Galam rangha menduuung Sepeningan
nasonal Inconesis, missnys dalam
niatif permbangunan ukcts Baru

Hal serada uge daampaian Vemer
Johwary £33t menenma VW Globe
Putlic Polcy AWS Mchae! Punke
Delam pertormuan 2u, kecdus belah
LAk membeCarnsiian Deberaps U
s sepent realisas rencana
rwvestasl AWS di Indoneva,
pofindungsn data prbed, dan
dueungan AWS terhadap ekomom
B9t Indoresa, Kembal Mersen
Komenio menekarcan ba~wa vetiap
kerjs sama harus selaly
menghadrian ndai tamban bags
Inconess

nomic Forum 2020, Davos, Switzerland




Pertemuan dengen dua rausass
tekr0log gobal sersebus
TONack agenda perutiup
SUITIAN DOrtemuan Marsion
yang lakukan cleh
Maenkominfo o ajang WEF 2020
Direktur Janderal Informasl dan
Komunikini Publik Kementeran
Komendo, Widodo Muktiyo
marpebutcan sepanang
pelakranasn World Economic
Ferum 2020 sudah barsyak seial
st posat yang ddapan
Pemaerircah Indonesls

“Kegatan & Davos ini menac
sangat efektd. Semuas menten
yeng dateng melacuiuan
SETANGR AN NeQOsas dan o
GeNGgan Mitra, DK anar negara
MAUPUN [USs antar Company
dan v mudeh-mudehen Disa
menad Dabak bary tumbuhnys
SCONOME INCONHSa Yang
berbasa pada teknclog dan
marad hekuatan s uruk
MANCap Target-tanget yang
suciah dtetapican & Davos 2020
nl" el Widodo Muktye

fopi Khas Rote dan
hain lemn N1

Pendin dan Charmean World
Ecomome Forum Daven, Prof.
Klaus SShwab, yang jugs penuis
by dan pengoages “The
Fourth Incdustnal Revolition”
menghedin Indonesa Night
yng daelenggacaimm dalam
rnghaan WLE Annuel Meeting
2020, Bahkan Prof Klaws Sheab
yang Radr bonama tn juds
MR MEI AN SAMDUtan dan
ot beriono dengan
mangenakan topx khas Rote dan
kain khaa Nusa Tengoas Timer
INTT) bersama Menko
Kemantiman dan Investas Lyt
Pandatan, Menko
Perekoncman Airlangde
Hartano, Menter Perndustrian
Agus Gumimang Kartasaumea,
Kepala Saden Koordras
Penanaman Modal (BXPM) Babld
Lahacata, dan Mersen
Komunkay dan Informatika
Johny G Plate

Nuarsa khas Nusa Tenggan
Tirrr, yang notabene
merupakas deetah asal
Menikomerdo, yang mencuat
orsal malam ny, mencapat
pupian dan Charman WEF
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tenotnt “Saye
MOty SS O ARrelaN
SAUNGOHINQgNYd 388 invsatd
Indonesa untuk mengenaican
budeyarys. tu membust saye
selaly mmanh Lehadhian
Indonesa Night tlap tahunmyas
Meorurut sags, nd salah sty
ACara yang paing dnantican
dala™ setiap pertelatan WEF
Konsstersl Indonesla untuk
sl hadr tiap tahunnys dan
Mengis dengan irman!
PrOMOs Dadigd o SUnQQUh
huar biasa,” e Pood Klaus
Shwaty delam sambutannya

ndomesas Nighe
dasienggaracan cleh
pemenciah Indeneus untuk
Moot BAThAN MOMrertum
PRTAITLMN TNGgEAT HNOY Dara
pemamean, tokoh Bignis cunia,
can mecha, i ajang Werld
EConomic Forum Annua
Meerng & Davos. Mengamitd
sempat di Hotel Morcsan,
Indonesa Night menarmpsican
ekapaan Dudirga, winer, dan
Kesecian Incioness, s
menjach aang wntuk menjaln
Retncriung dendan pesena
WEF dan seburun dunia

Acars Indoresa Night yarg
dgeler & M kot
perpelenggaran WEF Al
Meetng 2020 d Davos ins
Sbuis pade puicdd tuuh
MMM Walu setempat
SeNgIN pertunkan ireasl
contum nasonal dan
Ssambung SNgan UCapen
solavat datang cleh Menko
Kemantman can irvestas
Luhut Bimar Pasciaitan
Kasenian yang drampsivan
pada acars v adalah gamelan
yang mengundang decak
Kagum karens dmankan ole
rang orang ming. [***)
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Satukan Tekad!

Hubungan werla antar pegaws dalam setuah
OQAnisIs pary terus dbna Hubungan yang
Dok akan mencptakan ichm kons organisas yeng
fathas din Mendutung Eneds pegiwal yang
Dada ¥aTga Ak Deriontnbus posnt teradap
Cemajuan dan kinera organisas., Faultas
comurdkan artar pegawe o Ingleup intermal
orgarisas, merad salah satu g Beo
Hubungan Masyarakat terusama daam Latanrya
dengan hubungan imemal. Berkenaan dengan
hal torsebut, Biro Hubungan Masyarsiat bersama
dengan seluruh satuan Lere di Kemenenran

KOominto mearyelenQOarndan temy Mbar pegaws
Kementaran Komndo bertajuk Kominio Connect
2000, Kegiatan tomuy skber pogewai rute
ddaksanakan setep hunnys Oleh Kementenan
Kominfo mules thun 2018 Tahun 2018, kegiatan
diaksanakan di Hotel Red Top Pecenongan
dengan Wajuk Komirdo Now. Tahun 2019, Seme
A pogawel Glanyutan & Hal Basiet
Serayan dengan tapk Komenfo Next. Komndo
Connect mened tajuk termy skbar pegews
tahun 2020 rmaniad swal bary o Baweh
weparmirngenan Meshomindo Johany G. Plte
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Selcetara Jenderal Kemertenan Somnfo,
Rosara Nben Wilkasts membuka secans
resmi kegiatan Komanlfo Commect dengan
PO yang doup ke tepada semiea ASN
yaty untuk mennghatcan kenassama,
kekosmpaian sena motives, ASN
Kamarenan Lomrdo aauniys urtus baa
MEMDENEAT OECOMe yang myats o

-7 - masyaracat
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S A Komndo Comnecs menyaikan takshow
\ ' e

"-.__.-, ./ yang menghachrian narasumber

ACANIMDE! yang RO peten &
bedangnya Dalam walashow yang
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Indonesia D
Deoputs Pengendatian dan Evelvas Baden
» Yo b " oz Parcavia. A
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Keynote speech Menkominfo Jobhnry G, Plate merupakan salah satu momen yang deungge-tunggs
dalam perhelatas Komisfo Connect 2020, Pasainya, i merupalan pentamas balrnye Menter Joherry
Dericara secara gsung Lepada seluruh Pegawa Kemertenan Komado dan menyampadan wahan
ST PrOGraM-Eogram yang akan dialankan c masa kepemimpinannya. Dalam asal sambusarnya,
Menter Johany mengingetcan kepacis para ASN Babwa hanys acls st Vini dan Mai negars, yaitu Vis
dan Nes Presiden das Wakil Presidien, seMngos 1uges £ Dersama untuk kermudien melaiosasaansya
Tenturya sesua dengan twugas dan ungerys, ASN Kememenan Kominfo hanus meriadh Surben untub
mendorong lau can temajuan pemacntahan dan tata kelols Demegara

Menter Johrtry menyadar Datwe TuQes Kemenmerian Komisfo 1diak
mudah. Kenapa? Dunia 1eiah Dermigras dan bertrarstormas ASN
Kominfo memidll peran untuk hadkr menghantarkan Indonesis untuk
masck ke e Sgtainas, mulsl dan pembangunan infrastultur ol
SMTOR DA Demarfallan 1Ol ya & Melr Sebagae perutip
sambutannys dalam Komndo Connecs 2020, Menter Komindo
berpesan agar ASN Kominfo dapat memastican tersecianys
Shositenm yang ungoul serth pembangunan infrastsuktur yeng

ol diakuban dapat Ggunakan dengan Dak UMk Lepenngan
masyankat, Danges dan regans

Rangaian kegatan dales Komirds Connect berfasjut dergen
Lomerahan yang merghadvian reatfinas dan penampsian
wnik clan ASN Kemerterian Komndo. Yel-Yel Battle antar
satuan kens yang nutin Sigelar setep tahurnys, tahus
i menghadeian hal yang bebeda. Pembenan
penghargaan sepads satuan kens mavpun ASN
bevpresta (UGS SCak terlewatican calam

kogetan ini. Kominfo Cornect 2020
AOutuD Sengan penamodan yang
e ru_\-ah s ol ovemion
Ancol dan Project Pop



24 Opini

Sumber foto: Hasan Almasi on Unsplash

Ditulis oleh:

LATHIFA
MARINA
AL ANSHORI

TENAGA AHLI MENTERI KOMINFO
BIDANG LITERASI ISU INTOLERANSI
DAN RADIKALISME
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Mergadi bagisn dant garcla depan yang membawa perubahan urtuk bangss Indenesia, men.

buat kita acap kal lebih waspacla dengan sumber daya yang besa digunakan di tarah ar. Bila
ity sumbee daya maternid, maka kita pedu menasyaican apakah ity akan dimanfaatian untuk

kepentingan negara dan kemasiahatan masyarakat dalam jangka panjang. Apabéa ftu sumber
daya manusia, suchh seyogyanya ita menacsyscan apakah S pengGund aan menggunakan

kemauan teinclog dengan hati Pancasia.

Ancaman radikakame, Lerorisme, dan sepa-
ratame, sudah nyata o Indonesia dan tdak
Dita danggap sebagai sty yang fingsn
K22 tcdak bisa lagi saling tunjuk agar orang
len saja yang meerbecesian, Pads era &
mana semua orang berpotens: menjadi lone
woll, kolaboras harus Silakukan untuk meng-
hilangkan radikalisme, terorsme, dan sep-
aratisme dati Indonesia. Lalu apakah yang
membuat potens! seseorang menjack lone
wolf meningkat? Kemajaan teknologi dan
kermudaban penyebaran informas menjad
faknor utamanya. Contohnys, sesscrang biss
secara mandini belajar merakot bom untuk
membuktitan pada komunitasimys balwa a

it benuang

Pada dasarnya, kata radikal bucanish sesusty
yang berarth negatif. Menurnut Xamus Besar
Bahasa Indonesa, rackkal artings mendasar,
amat keras menuntut perubahan, jugs maw
dalem berpior dan bertindak. Racikalivme
yang kies berkonotas negatif dsebablan

Oleh racikal tecorisme, yakni cara berpice
yang memakhsoms, menenma, dan menyetu-
ot tindakan kekeratan untuk Mencans saty
tupsan tertentu. Adapun rackkalsasi adalah
transier cara berpitir yang meetoleries ke-
kerasan untuk tuuan tertensu dan satu orang

Wi atay satu kelempok kepada kelompek
b

Bagamanakah bentuk tndakan radkal tee
orsme yang sudah menamur d Indonesa
seak tahun 19497 Sesederhana tndakan
ntolerana & Ingungan selitas dan men-
garggap kelompotnys sebagal yang palng
bena. Tipe orang yang radital terons cend.
erung anti Pancasils dan NKRS, sekaligus art
pemenntah. Analnia dia beragama lslam,
orang tersebut akan mudeh mengkafrkan
orang lan. Di tambah g, dha sudi menggu-
rakan kekorasan untuk tujuan tertenty Sep-
et melerrpadcan granat, meledakian bom,
hnggs menjad pengantin bom buruh din
Menad rachkal teroris tidak mengenal umur,
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baik tua dan muda; baby boomers hingga milenial.

Bersama-sama kita haru menangkal cara berpikir radikal
terorisme. Layaknya memberikan imunisasi kepada bali-
ta, rakyat sekarang juga perlu diberi imunisasi agar tidak
mudah menerima pikiran-pikiran radikal terorime. Penulis
meyakini kalau mayoritas warga negara Indonesia masih
cinta NKRI. Namun, tanpa melakukan pencegahan, pe-
mahaman radikal terorisme bisa menyebar tanpa disadari
masyarakat, memasuki pikiran bawah sadar sehingga ia
bisa menjadi simpatisan kelompok berorientasi radikal.
Ini bisa terlihat dari perilakunya di dunia media sosial;
memberikan like, melakukan share posting yang radikal,
hingga melontarkan opini yang berisi ujaran kebencian.

Diperlukan keberanian dan ketegasan untuk memutus
transfer cara berpikir radikal terorisme dari satu orang

ke orang lainnya atau dari satu kelompok ke kelompok
lain- nya. Sebagai bagian dari grup yang melek literasi
digital, intervensi terhadap saluran-saluran komunikasi

ke MINFO @<t

Layaknya memberikan
imunisasi kepada balita,
rakyat sekarang juga
perlu diberi imunisasi

harus dilakukan untuk memutus
transfer informasi dan pemikiran
radikal terorisme ini. Proses
transfer pemikiran tersebut bisa
dilakukan dengan berbagai
macam medium. Hampir semua
medium penyebaran informasi
dapat digunakan untuk menye-
barkan pemikiran anti Pancasila.

Cara penyebaran ideologi ini
sangatlah halus dengan isi kont-
en yang dikemas sedemikian
rupa sehingga mudah dipahami
dan diterima. Diparafrase den-
gan bahasa yang mudah dicer-
na, bahkan cenderung menarik
perhatian. Tidak sekali dua kali
penulis menemukan ajakan
mendirikan negara khilafah
dalam pamflet yang dibagikan
di masjid-masjid. Transmitter-nya
adalah orang-orang yang berso-
sok meyakinkan dan terlihat sep-
erti orang yang biasa dijangkau
oleh rakyat pada umumnya.

Target penerima pesan radikal
terorime adalah individu-in-
dividu yang rentan dan tidak
matang secara kejiwaan. Salah
satu tantangan di area urban
adalah fakta bahwa semakin
banyaknya orang yang harus
bekerja lebih banyak dan berat



untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Banyak peker-

ja yang burn-out tanpa
mereka sadari. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan bahwa burn-
out adalah fenomena dalam
konteks dunia kerja. Burn-
out adalah sindrom dari
stres kronis dari kehidupan
kerja yang tidak terobati
dengan baik. Ciri-cirinya
adalah kecapaian berlebi-
han, energi terforsir ter-
us-menerus, mulai berpikir
negatif dan sinis terhadap
pekerjaannya sendiri, juga
berkurangnya efikasi profes-
sional. Sehingga, kesehatan
mental di dunia kerja juga
harus menjadi perhatian
kita bersama. Apakah Anda
salah satunya? Atau Anda
mengenal kolega yang
mengalami gejala tersebut
di atas? Bila iya, maka ber-
tambah satu individu yang
rentan menerima pesan
radikal terorisme. Bisa jadi,
yang bersangkutan tidak
sadar kalau ia sudah radikal.

Di lain pihak, tantangan di
daerah rural adalah konteks
penduduk marjinal. Apabila
seseorang merasa termar-
jinalkan, diperlakukan tidak
adil, mengalami kemiskinan,
ditambah kurangnya pen-
didikan dan pengetahuan,
maka orang tersebut cend-
erung lebih mudah menyer-
ap dan menerima informa-
si-informasi yang berunsur
radikal terorime. Lagi-lagi,
mungkin ia pun tidak sadar
kalau sudah terjangkit radi-
kalisme. Adakah keluarga
kita di daerah yang seperti
itu? Lalu, apakah yang bisa

kita lakukan bila ada keluar-
ga kita sendiri yang men-
dukung pemahaman radikal
terorisme? Kerap kali, se-
bagai keluarga kita menjadi
permisif karena tidak mau
terlibat permasalahan den-
gan keluarga. Namun, men-
gambil satu langkah lebih
maju untuk menerapkan
prinsip kebhinekaan dalam
keluarga juga bisa menjadi
solusi untuk menyadarkan
korban transfer pemikiran
radikal terorisme.

Penanganan hal semacam
ini harus dilakukan dari hulu
ke hilir, sejak seseorang
baru terekspos pada nara-
si radikal terorisme, mulai
menyetujui dan mendukung
tindakan radikal terorisme,
hingga turut berpartisipasi
melakukannya. Pemerintah
sudah tegas menempatkan
diri sebagai pemimpin pem-
basmi radikal terorime dari
tanah air, sudah seyogyanya
sebagai anak bangsa yang
peduli pada ibu pertiwi, kita
turut mendukung agenda
pemerintah tersebut. Kita
patut selalu siap siaga dan

Opini 27

awas dalam melihat dan
mendengar untuk men-
gidentifikasi pergerakan
radikal teroris, baik yang
kecil seperti penyebaran
pesan-pesan berbau ra-
dikal, maupun aksi-aksi
separatisme yang mengan-
cam keutuhan NKRI. Tidak
ada gading yang tak retak,
namun apabila kita mengisi
keretakan itu dengan emas
gotong royong persatuan
Indonesia, maka ketahan-
an nasional adalah sebuah
keniscayaan yang bisa kita
raih bersama.

e MINFO N@a<t
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KEPALA BAGIAN HUKUM DAN KERJA SAMA
SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL
PENYELENGGARAAN POS DAN INFORMATIKA

INDRA
MAULANA
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Kemudian apa yang membust In-
dustns Peryaran TV dan Radhe yang
katarya sudah sunset Sy mash
bertahan savpe sekarang?

® Bisa jadi arena kontennys yang
enylaran st
campur aduk, Disa jadi Kirena

grats ‘nyakain’ TV langsung non-
1o tdak perdu bel kuota meemet

"Mash aman nonton TV?* Begitu kiradkora per My tergantung sama wh tetangge
tanyaan yang dlontarkan solbat saya dengan secnn Lagi fakr kucta), besa jadh karena
Belum sempat saya jawab, malah lekas da sambung tayangan berntanya yang terper-
lagi, “Ape uh yang nogek acle di internet Jaman Caya Mg setdaksrya mnim hoaks,

sekarang? Filn? yang legal ach o Netflx, maw yang Disa jadh karena lebsh nyaman non-
gratisan? Bevsecakan divmana-mana tnggel gocging 1on & layar besar ticdak b leher
&a avot, bevica? buka dong detk, adh wdeorys juge pegal dan tangan ‘merengkel’, atau
kok. Musk? ape sih yang gak ade o Youtube, musk Bish jadi Rarena sodah terbiass saje
kelinun sampe Jaman kalomial juge ada. Kaliw mash sehinNgga rasanys aneh kaau sam-
keukeuh juge mew nonton TV korvensional buks a pa rumah keadian tdak “setel”
streamingnya, bisa buka dad komputer, tablet, hand. TV, masuk mobel tidak “setel’ radio,
phone bisasa. .. mau nonton sambil ke belbkang juge dan sedeset alasan Disa jadi sema-

sdahkan, mana bise TV dbawe Dawa ke rovier ™", camnya.
(saya ganvk-ganyk kepala)

Menonton TV dan mendengarkan
Memang Sktanya begitu, Seakan tidek ada lag Radio, sebaga salah satu cara me-
kelebrhan yang dtawarkan teknologl Televis (TV) o nkmati hak memperoleh informas

joman now ini kecuali layamys yang bessr. Sebagian dan bagian dan hak asasi manu-
konten peemvum malkah sudah berald masuk platform s yang diamn negara calam
over-the-top (OTT). Film-film box office yang dulunys LONEntuS, Mmernupakan kebebasan
hanya besa dinonton pada jam primetme di TV fee. setiap orang. Selsin karena kon-
to-avr atau TV berbayar, sekarang baa ditorion pada tenfrya yang informatif, masyarakat
jam berapapun dan berapa kalipun di platiorm OTT, menonton TV jugs karena butuh
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hiburan. Kegiatan tertawa
bersama keluarga ketika
menonton acara lawak di TV
telah dan mungkin masih
menghangatkan ruang
keluarga di jutaan rumah di
Indonesia.

Singkatnya, TV dan Ra-

dio berkontribusi dalam
meningkatkan peradaban
manusia, memicu imajina-
si, merangsang pemikiran
kritis, mendorong edukasi
dan mempertemukan jutaan
manusia seputar minat yang
sama.

Terlepas dari rekam jejakn-
ya, masih perlukah sekarang
kita membuat aturan baru
tentang penyiaran?

Sejak dibuat sampai dengan
sekarang, kurang lebih 18
tahun sudah ia hadir. Un-
dang-Undang Nomor 32 Ta-
hun 2002 tentang Penyiaran
(UU Penyiaran) merupakan
usulan parlemen sebagai
produk reformasi yang keti-
ka itu begitu mendambakan
kebebasan pers dan inde-
pendensi media sebagai
pilar ke-4 demokrasi. Tang-
gal lahirnya pun berdekatan
dengan kelahiran UU Komisi
Pemberantasan Korupsi dan
UU Partai Politik.
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Setelah mulai berlaku,
perjalanan UU Penyiaran
tidak mulus. Tidak kurang

7 (tujuh) kali legislasi ini
digugat dalam constitu-
tional review di Mahkamah
Konstitusi, dan tidak kurang
9 (sembilan) kali pula keten-
tuan pelaksanaannya di
judicial review di Mahkamah
Agung. Penerapan ketentu-
annya pun kerap kali multi-
tafsir antara tataran UU dan
tataran PP serta turunannya.

Tahun 2020 menandai
masuknya kembali Revisi

UU Penyiaran ke dalam
Prolegnas 5 (lima) tahunan,
bahkan RUU ini menjadi
Prioritas yang harus disele-
saikan pada tahun ini. Bukan
hal baru, karena Revisi UU
Penyiaran juga masuk dalam
Prolegnas lima tahunan
pada 2 periode sebelumn-
ya, yaitu periode 2010-2014
(Prioritas 2013) dan periode
2015-2019 (Prioritas 2017
dan 2018), namun tidak
kunjung selesai. Kerap kali
terdapat pandangan yang
diametral dalam pembaha-
san RUU Penyiaran. Maklum
saja substansi RUU ini cukup
strategis dan pemangku
kepentingannya sangat luas.

Berkaca pada persoalan
dan tantangan yang ada,
setidaknya terdapat 5 (lima)
isu besar yang perlu diatur
dalam revisi UU Penyiaran,
pertama, penyederhanaan
perizinan penyiaran den-

gan memangkas birokrasi,
menjadikannya satu pintu
dan terintegrasi secara
elektronik.

Kedua, memperkuat fungsi
dan kewenangan Komisi
Penyiaran Indonesia (KPI),
khususnya untuk fokus
dalam mengawasi konten
penyiaran dan memberikan
sanksi atas pelanggaran
konten. KPI juga perlu
memiliki kewenangan untuk
melakukan audit terhadap
lembaga rating, sebagai
fungsi kontrol mendorong
konten penyiaran yang
sehat.

Ketiga, payung hukum yang
kuat untuk migrasi peny-
iaran analog ke digital dan
menghentikan siaran TV
Teresterial analog free-to-air
(Analog Switch Off) pada
batas waktunya. Dengan
pemanfaatan teknologi
digital maka akan diperoleh
efisiensi penggunaan spek-
trum frekuensi radio pada
pita 700 MHz yang dapat
digunakan un-

tuk keperlu-

an broad-

me
pemikira
dan




band. Penerima manfaat terbesar adalah
masyarakat yang akan menikmati layanan
informasi berbasis teknologi nirkabel.
Pemanfaatannya termasuk untuk kepent-
ingan darurat, kebencanaan, pendidikan,
kesehatan, dll.

Hasil Kajian Boston Consulting Group
pada tahun 2017 menyebutkan hasil
efisiensi yang kemudian digunakan untuk
internet broadband akan menghasilkan
multiplier effect untuk ekonomi digital
Indonesia, perhitungannya dalam peri-
ode 2020-2026 saja akan menciptakan
181 ribu kegiatan usaha baru, 232 ribu
lapangan pekerjaan baru, US$ 5,5 miliar
pendapatan negara dalam bentuk Pajak
dan Non Pajak, dan kontribusi terhadap
PDB Nasional sebesar US$ 31,7 miliar.

Implementasi ASO Indonesia cukup
tertinggal dibanding negara lain di dunia,
bahkan di regional Asia Tenggara. Hara-
pannya setidaknya Batas waktu ASO
selesai pada medio 2022.

Opini

Keempat, perlu penguatan dan efisiensi
pada institusi penyiaran publik. Melalui
penggabungan LPP RRI dengan LPP TVRI
serta perbaikan aturan tata kelola dan
sistem penganggarannya diharapkan in-
stitusi baru tersebut dapat lebih agile dan
fokus dalam memberikan konten edukasi
dan hiburan yang mencerminkan perann-
ya sebagai national flag carrier penyiaran
Indonesia. Role model-nya bisa belajar
antara lain dari BBC di Inggris dan NHK
di Jepang.

Kelima, perlu diatur korelasi antara
penyiaran dan layanan media baru yang
juga memberikan layanan audiovisual,
seperti layanan OTT. Karakteristiknya
berbeda, penyiaran atau dalam bahasa
Inggris disebut broadcast, pada dasarn-
ya merupakan layanan push service dari
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lembaga penyiaran ke segala arah
sehingga dapat diterima secara seren-
tak dan bersamaan, sifatnya masif dan
terjadwal (linear). Sedangkan layanan
OTT adalah layanan pull service melalui
protokol internet, pengguna yang
mengambil dan menikmati konten yang
disediakan penyedia pada server-nya,
sehingga pengguna perlu menggu-
nakan jasa dari penyedia akses internet
(ISP) untuk mengakses konten-konten
OTT. Mengkategorikan layanan OTT
sebagai bagian dari penyiaran mung-kin
bukan langkah yang ideal, mengingat
penyiaran telah diatur dengan sangat
ketat dan rigid dalam regulasi, sedang-
kan layanan media baru di Indonesia
masih dalam masa tumbuh kembang,
jika diatur terlalu ketat dapat meng-
hambat pertumbuhan ekonomi kreatif
dan ekonomi digital nasional. Terlebih
keinginan untuk mengatur layanan OTT
secara ketat akan menghadapi tantan-
gan bahwa mayoritas penyedia layanan
OTT saat ini berasal dari luar yurisdiksi
kita. Kiranya saat ini lebih bijaksana un-
tuk memisahkan penyiaran dari layanan
media baru, yang perlu didorong adalah
agar industri penyiaran nasional dan
ekosistem industri kreatifnya dapat me-
manfaatkan layanan media baru melalui
internet broadband secara optimal.
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Menyambung cerita di awal, lalu
saya jawab teman saya, “bro, ya
masih ah. Jam saya nonton TV
memang sudah berkurang dras-
tis tidak selama dulu, tapi ketika
ada kejadian penting, informasi
yang paling bisa saya percaya
adalah TV dan Radio. Pas banjir
kemarin lewat TV lah saya me-
mantau kondisinya, selebihnya
saya cari info tambahan di inter-
net. Pas rame Pemilu kemarin,
acara debat Capres-Cawapres di
TV dan Radio yang jadi referensi
utama, gak pake delay nonton-
nya. Andaikata sampai terjadi
perang dunia ke-3 (ketok-ketok
meja) TV dan Radio akan men-
jadi media pengumuman neg-
ara kepada rakyat yang paling
efektif karena sifat ma- sif dan
serentak bersamaan langsung ke
setiap rumah, gitu juga dengan
informasi darurat dan kebenca-
naan, atau bahasa kerennya early
warning system.”

Kita mungkin tidak selalu mera-
sakan pentingnya penyiaran
pada ritme kehidupan serba
cepat saat ini, tetapi pada situa-
si-situasi krusial, penyiaran tidak
tergantikan oleh media apapun.
Itu sebabnya Industri Penyiaran
Nasional perlu kita jaga dan ban-
gun bersama agar mencermink-
an nilai-nilai luhur karakter dan
kepribadian Bangsa Indonesia.
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UMKM

Go Online

Upaya Kominfo
u judkan Visi

“The Digital
Enerqy of Asia”

Indoresia merrslicl visi menjadi negera digaal ekonomi terbesar paca tabun 2020, Oleh
karena itu, Indonesia sangat mendukung kenasama ASEAN-AS di bdang telnclogi infor
matita, thususnys pemaniastan skonomi digitsl untuk urum. Presden Jokow: memuan-
dang perlurya kenasama ASEAN-AS untuk memastkan adanya dukungan yang berke-

larqutan bagi pengembangan dan ketabanss UMKM, ihcacarya dalam hal alcsen
pasar dan ath pengetahuan dar perusahaan besar kepada UMKM

Kesernsan Presiden Joko Widodo untuk mengembangcan ekonomi berbass

digital di Indonesia drwujudiannya den
gan menguning Kawasan Silcon Velley

pada penengahan Feberuan 2014 Liu guna
mendetlaraskan vie untuk mengadcikan Indo-
nesa sebagal “The Digital Energy of Asla™,

i tahun bertutrya, pada 2017, saat mengi-
bt pertemuan APEC di Da Nang, Vietnam,
Presiden Jokow menegaskan tembal bah.

wa inclonesa skan menadch negara ekoncms

digital terbesar di Asia Tenggara dengan

transakyl e-commerce yang mencaps USD

130 milar pada 2020

Hal ini senada dengan penelitian yang

dilakukan oleh Google dan Temasek babwa

Freson@d

pertumbuban elonoms dgtal &
Asis Tenggara skan mencapa USD
200 mikar paca 2025 dan perum.
buan intermet ekonomi thusus
onine rave!, oniine meda dan nde
haling & Indonesia akan mencapai
USD 100 Mikar di tabun 2025,

Peran Dit Ekonomi
Digital Mengakselerasi
Digitalisasi Dunia Usaha

Sebagai perwgudan visi yang telsh di-
canangkan tersebut, maka pemenntah



melalui sinergi dengan beberapa Ke-
menterian, telah menginisiasi bebera-
pa gerakan untuk meningkatkan kap-
asitas ekonomi, khususnya ekonomi
digital di Indonesia. Beberapa inisiasi
yang telah dijalankan oleh pemerintah
(Kementerian Kominfo) melalui Direk-
torat Ekonomi Digital Ditjen Aptika
yaitu: Gerakan Nasional UMKM Go
Online, Gerakan Nasional 1000 Start-
up, 1 Juta Petani dan Nelayan Go On-
line, Nexticorn, dan Digitalisasi Sektor
Strategis (Pertanian, Pariwisata, Trans-
portasi, Pendidikan, Kesehatan, Inklusi
Keuangan dan Ekonomi Kreatif).

Kementerian Kominfo telah men-
canangkan program Fasilitasi 8 Juta
UMKM Go Online sejak tahun 2017.
Adapun tujuan dari Program Fasilitasi
8 Juta UMKM Go Online yaitu mem-
buka peluang pasar baru bagi UMKM
di Indonesia baik di ranah regional
maupun global. Dengan memadukan
sistem penjualan online dan offline,
bisnis UMKM diharapkan dapat
menjangkau lebih banyak konsumen
dengan harapan meningkatkan po-
tensi penjualan. Keberadaan platform
pemasaran online dapat membantu
mempertemukan konsumen online
dan e-UMKM tanpa harus membuka
toko cabang secara fisik.

Plt Direktur Ekonomi Digital Ditjen
Aptika Kominfo, | Nyoman Adhiarna,
mengatatakan bahwa Fokus program
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Dit Ekonomi Digital yang utama terkait transfor-
masi digital sektor-sektor strategis dengan tujuan
untuk mengakselerasi digitalisasi dunia usaha, di
samping mendorong dan menumbuhkan eko-
sistem Startup Digital dengan harapan dapat ber-
dampak massif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Lanjutnya, kata Nyoman, Dit Ekonomi Digital
terlibat dalam gerakan nasional “UMKM Jualan
Online” dalam rangka peningkatan kesadaran
(awareness) bagi UMKM pentingnya pemanfaatan
Teknologi Komunikasi dan Informatika (TIK) bersa-
ma Kementerian/ Lembaga lain.

Kegiatan UMKM Go Online berupa Onboarding
yaitu mendorong usaha UMKM bertransformasi
usaha dari offline menjadi online, bekerjasama
dengan penyelenggara startup/platform market-
place dan pembayaran digital (Digital Payment)
dilakukan dengan registrasi dalam platform dig-
ital, bertransaksi melalui platform tersebut den-
gan menjual produk-produknya. Target hingga
November 2019 adalah 11.354.920 melampaui
target 8 juta.

Kegiatan yang dilakukan Dit Ekonomi Digital:
Roadshow, Grebeg Pasar, Ramadhan Express dan
Kemitraan. Tahun ini Kominfo telah mencapai
28.702 UMKM go online. Adapun bisnis prosesn-
ya adalah sebagai berikut:

Menyangkut dukungan pemerintah, dalam hal ini
Direktorat Ekonomi Digital, terhadap 3 Segmen
penerapan roadmap e-commerce (UMKM, peru-
sahaan e-Commerce yang established & perusa-
haan rintisan bidang teknologi), Nyoman Adhiar-
na menjelaskan, hingga saat ini dukungan yang
diberikan pemerintah melalui program-program
direktorat ekonomi digital adalah sebagai berikut:

1. Kita mendorong UMKM untuk go digital salah
satunya adalah dengan mendorong pedagang
melakukan on boarding yaitu dengan bermi-
grasi berjualan secara online dengan menjadi
merchant (pedagang) di marketplace / platform
perdagangan digital. Ini harus dilakukan secara
berkesinambungan melalui program pendampin-
gan. Beberapa dari UMKM yang tidak aktif dalam
kurun waktu tertentu akan terhapus sendirinya da-
lam marketplace. Karena itu pekerjaan pendamp-
ingan yang berkesinambungan menjadi penting.
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2. E-Commerce yang es-
tablished akan didorong
terus berkembang. Cara-
nya, dengan memfasilitasi
mereka untuk dapat ber-
temu dengan investor dari
luar negeri. Keterlibatan
beberapa startup dan
unicorn dalam forum-forum
internasional seperti World
Economic Forum di Davos,
Swiss, melalui fasilitasi Ke-
menterian Kominfo adalah
salah satu upaya ini sehing-
ga mereka menjadi lebih
dikenal di dunia.

3. Perusahaan rintisan
bidang teknologi juga
didorong memperkenal-
kan inovasi dan produknya
dalam beberapa kegiatan
dan festival Kominfo misaln-
ya program Republic of loT
sehingga makin dikenal luas
oleh publik serta inovasi dan
solusinya bisa dimanfaatkan
oleh pelaku usaha.

Dalam pelaksanaannya, kata
Nyoman, program-program
di direktorat ekonomi digital
mencakup di antaranya
kerjasama dengan Kemen-
terian/Lembaga membantu
mempercepat digitalisasi 7
sektor strategis yang men-
cakup: pertanian, keseha-
tan, pendidikan, pariwisata,
keuangan, perhubungan
dan ekonomi kreatif. “Kami
juga melaksanakan beber-
apa inisiatif Kementerian
kominfo terkait digitalisasi
sektor strategis misalnya:
UMKM Go Digital, Petani
Go Digital (Smart Farming)
dan Nelayan Go Digital
(Smart Fishery) dengan
memanfaatkan teknologi
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Internet of Things (loT),”
tuturnya.

Perkuat Ekonomi
Nasional Dengan
Digitalisasi UMKM

Gerakan nasional digitalisasi
UMKM ini bertujuan men-
dorong kekuatan ekonomi
nasional yang berbasis
UMKM. Gerakan ini juga
didukung oleh 2 program
pemerintah lainnya, yaitu
Program UMKM dan Pro-
gram Ekonomi Kerakyatan.
Sebagai pelaku ekonomi
terbesar di Indonesia,
pengembangan UMKM
menjadi prioritas pemerin-
tah dalam pengembangan
ekonomi digital. Berdasar-
kan data dari Kementerian
KUKM dan BPS tahun 2017,
dengan jumlah UMKM yang
mencapai 64,2 juta unit,
UMKM mampu menyum-
bang 60,34 persen terha-
dap produk domestik bruto
(PDB) nasional, 97 persen
penyerapan tenaga kerja,
99 persen berkontribusi
terhadap total lapangan
kerja, 14,17 persen berkon-
tribusi terhadap ekspor dan
58,18 persen menyumbang
investasi sehingga pemerin-
tah akan terus mendorong
pemberdayaan UMKM ter-
utama peningkatan jumlah
UMKM yang memanfaat-
kan platform digital dan
inovasi teknologi. Hal ini
semakin didukung oleh riset
LPEM FEB Ul 2019, terkait
dampak Tokopedia terh-
adap Ekonomi Indonesia
berkontribusi 1,5% terha-
dap pertumbuhan ekonomi

di Indonesia serta dapat
meningkatkan penjualan
sebesar 22% serta mampu
menciptakan lapangan kerja
sebesar 10,3% dari total
lapangan kerja baru.

Melalui upaya

peningkatan

jumlah parti-

sipasi UMKM

dalam meng-

gunakan online
e-commerce

akan mampu

meningkatkan pertum-
buhan ekonomi. Berdasar-
kan data dari Mc Kinsey,
pasar online e-commerce
di Indonesia diproyeksikan
akan bertumbuh hingga
delapan kali lipat dari tahun
2017 hingga 2022, dari
pembelanjaan senilai $8
miliar pada 2017 menjadi
$55 hingga $65 miliar pada
tahun 2022. Penetrasi online
e-commerce akan mening-
kat menjadi 83 persen dari
yang awalnya saat ini hanya
74 persen, dengan sekitar
seperempat dari pengguna
ini akan melakukan pembe-
lian. Secara paralel, penge-
luaran rata-rata individu di
Indonesia untuk berbelanja
online juga akan meningkat
dari $260 per tahun menjadi
$620 per tahun pada tahun
2022 karena kepercayaan
konsumen terhadap ekso-
sistem online telah mening-
kat dan lebih banyak UMKM
yang melakukan kegiatan
online, banyaknya variasi pi-
lihan produk dengan harga
terjangkau, dan berbagai
pilihan ekspedisi pengiri-
man yang terpercaya.
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Program UMKM Go Online

untuk menggunakan
platform online

Lakukan 4 Tahapan
Ada 4 (empat) tahapan UMKM Go

Online yaitu onboarding, active
selling, scale up dan go interna-
sional. Untuk fasilitasi UMKM Go
Online maka Kementerian Komin-

fo bekerjasama dengan berbagai
stakeholder dari instansi pemerintah
dan swasta. Program ini bekerjasama
Marketplace (Bukalapak, Blibli.com,
Tokopedia, Shopee, Lazada, Grab
Food, Marketplace Lokal seperti
tumbasin dan titipku) telah tercapai
sejumlah +/- 17.113.220 UMKM data
per desember 2019 yang telah Go
Online melalui kegiatan On Boarding
ke Marketplace dengan capaian yang
melebihi target awal 8 juta UMKM
Go Online di tahun 2019. Di tahun
2019, data agregat jumlah UMKM
Go Online di beberapa marketplace
(Bukalapak, Blibli.com, Tokopedia,
Shopee, Titipku dan Tumbasin) dan
capaian dari Kominfo sebesar 39.233
UMKM Go Online dengan total kes-
eluruhan yaitu +/- 5.919.333

Bentuk kegiatan yang dilakukan un-
tuk fasilitasi 8 juta UMKM Go Online
adalah Pertama, roadshow berupa
kegiatan dilaksanakan bekerjasama
dengan Ditjen IKP, Nurbaya Initia-
tives, Pemerintah Daerah, dan para
marketplace untuk mempromosikan
produk UMKM secara online. Model

Kegiatan berupa Petunra, Seminar dan Workshop;
Kedua, Grebeg Pasar, Kegiatan yang dilaksanakan
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah, dan para
marketplace untuk mempromosikan penjualan
secara online untuk UMKM. Model Kegiatan dilak-
sanakan dengan “jemput bola” ke pasar dan sentra
industri; Ketiga Ramadhan Ekspres berupa Kegiatan
dilaksanakan bekerjasama dengan Pemerintah Daer-
ah, dan para marketplace untuk mempromosikan
penjualan secara online untuk UMKM dengan pro-
duk Makanan, Kue Basah dan Minuman dalam rang-
ka Bulan Ramadhan; Keempat, Kemitraan, Kegiatan
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dengan para
marketplace untuk mempromosikan penjualan se-
cara online untuk UMKM.

Program Fasilitasi UMKM Go Online di tahun 2019
dilakukan dalam bentuk kegiatan Grebeg Pasar di
20 Kabupaten/Kota dan 120 (seratus dua puluh)
pasar rakyat, peningkatan awareness UMKM Go On-
line, serta Workshop UMKM di Kota Bogor. Model
Kegiatan grebeg pasar dilaksanakan dengan “jem-
put bola” ke Pasar dan Sentra Industri. Kegiatan

ini dilaksanakan bekerjasama dengan Pemerintah
Daerah, dan para marketplace (Tokopedia, Buka-
lapak, Shopee, Blibli, Tumbasin, dan Titipku) untuk
mempromosikan penjualan secara online untuk
UMKM dan melakukan sosialisasi transaksi pemba-
yaran nontunai (cashless payment). Ada beberapa
stakeholder lainnya yang bekerjasama dengan
kegiatan Grebeg Pasar yaitu Kementerian Keuangan
untuk membantu pendampingan terkait pembukuan
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dan tata cara pembuatan NPWP, serta bekerjasama dengan plat-
form pembayaran untuk sosialisasi pembayaran non tunai (cashless

payment) misalnya OVO, DANA, Gopay, QRIS (Telkom), serta pihak
era a n perbankan (Bank UMKM Jatim, Bank BRI, Bank CIMB Niaga), dan

ASPARINDO (Asosiasi Pengelola Pasar Rakyat Indonesia).

t Lokasi pelaksanaan Grebeg Pasar: wilayah sumatra (Padang,
naSIona Palembang, Medan, Bandar Lampung, Jambi), wilayah Jawa (Ka-
bupaten Pangandaran, Yogyakarta, Cirebon dll), wilayah
PS Py Ps @ [Kalimantan (Balikpapan), glan Wilayah Timur (Makasar,
Denpasar, Kabupaten Lotim, dan Kota Mataram). Untuk
d Ig Ita I IsaSI meningkatkan jumlah UMKM Go Online yang aktif ber-

jualan maka Kementerian Kominfo bekerjasama dengan

® ® beberapa marketplace misalnya kampanye Shopee ten-
tang program Grebeg Pasar yang tergabung di landing
U M KM I n I page kreasi nusantara serta adanya notifikasi menggu-
nakan sistem marketplace Bukalapak agar para pelaku
o UMKM yang sudah diterdaftar melakukan aktivasi dan
transaksi e-commerce. Selain itu, untuk mempromosikan
e u, ua n produk lokal dari para Pelaku UMKM yang “ac-
tive seller” di beberapa daerah lokasi Grebeg

Pasar maka telah dibuat landing page khusus
dengan link sebagai berikut:

1.bit.ly/grebegpasarbukalapak
2.bit.ly/grebegpasartokopedia
3.bit.ly/grebegpasarshopee

Dalam rangka peningkatan awareness UMKM Go On-

line, maka telah dilakukan beberapa kegiatan yaitu. Adlibs

UMKM Go Online di radio lokal, publikasi di media online

dan offline, pembuatan lklan PSA UMKM Go Online, place-
ment lklan PSA UMKM Go Online di KRL, placement lklan PSA

UMKM Go Online di 4 stasiun TV (Metro TV, Kompas TV, RCTI

dan SCTV), penyusunan komik UMKM Go Online bekerjasama

dengan Ditjen IKP, sosialisasi di akun medsos @umkmjualanon-

line dan website (umkmgoonline.kominfo.go.id). Hal ini semakin didukung
a n oleh hasil kajian MarkPlus Analysis tahun 2019 tentang 5 program Kemente-

rian Kominfo yang paling diketahui oleh masyarakat Indonesia yaitu UU ITE,
® Aduan Konten, Gerakan 1.000 Start Up, UU IKP dan UMKM Go
Online. Di mana penilaian UMKM Go Online mencapai skala
be rbaSIs 4,76 dari skala tertinggi 6, sebagian besar responden sebanyak

82,9% mengetahuin bahwa program UMKM Go Online mem-

berikan kesempatan pada para UMKM untuk menggunakan
platform online dan sebanyak 7,1% mengetahui pembinaan
® dan pengembangan UMKM di Indonesia, sisanya sebesar 1,4%

mengetahui tentang digital produk dan aplikasi online.
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Dalam rapat terbatas di
Kantor Presiden tanggal

11 November 2019, Bapak
Presiden Jokowi menyam-
paikan bahwasanya pro-
gram Pemberdayaan UMKM
belum mencapai hasil yang
optimal dikarenakan pro-
gramnya tidak terintegrasi
dan sasaran dalam pember-
dayaan UMKM yang masih
dalam sektor perdagangan
(Kontan.co.id tanggal 11
November 2019). Oleh
karena itu, dalam lima tahun
ke depan, program pember-
dayaan UMKM akan dilaku-
kan Sinergi Program dengan
beberapa Kementerian/
Lembaga terkait. Mas-

alah umum yang dihadapi
UMKM sangat beragam

dan kompleks di antaranya
adalah SDM dan Manaje-
men (rekrutmen, pola pikir,
pendampingan, budaya
kerja, kualitas SDM, dll),

aspek inovasi dan teknolo-
gi (inovasi produk, adopsi
teknologi baru, kapasitas
produksi, dll), aspek finan-
sial (akses sumber pem-
biayaan, laporan keuangan,
pajak, pengelolaan keuan-
gan, dll), aspek pasar dan
bahan baku (akses pasar
digital, kemitraan, akses
ekspor, ketersediaan bah-
an baku, dll), serta aspek
kelembagaan (data, perizin-
an usaha, standar produk,
kontrak bisnis, dll).

Untuk mengatasi permas-
alahan tersebut, Kement-
erian Koperasi dan UMKM
sedang menyusun rencana
strategi nasional pember-
dayaan koperasi dan UMKM
di mana peran Kominfo
sangat diharapkan untuk
mendorong adopsi te-
knologi bagi UMKM untuk
mendorong perluasan akses
pasar dan meningkatkan
daya saing produk dan jasa.
Dalam Rencana Strategi
Nasional Pemberdayaan Ko-
perasi dan UMKM (one gate
policy) maka akan dilakukan
koordinasi lintas sektor.

Kembangkan Des-
tinasi Wisata Su-
per Prioritas

Ada 6 Program Strategis
dalam Rencana Strategis
Kementerian Koperasi dan
UMKM tahun 2020 -2024
yaitu perluasan akses pasar
produk dan jasa, peningka-
tan daya saing produk dan
jasa, akselerasi pembiayaan
dan investasi, pengemban-
ngan kapasitas manajemen
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SDM, kemudahan dan
kesempatan berusaha serta
koordinasi lintas sektor.
Rencana di tahun depan,
KemenkopUKM akan fokus
untuk mengembangkan
UMKM di beberapa ka-
wasan pariwisata super
prioritas yaitu Labuan Bajo
(Nusa Tenggara Timur),
Candi Borobudur (Jawa Ten-
gah), Danau Toba (Sumatra
Utara), Mandalika (Nusa
Tenggara Barat) dan Lik-
upang (Sulawesi Utara).

Oleh karena itu, Kementeri-
an Kominfo dalam 5 tahun
mendatang akan men-
dukung pencapaian target
UMKM naik kelas (scaling
up) dengan mengadopsi
teknologi bagi para pelaku
UMKM Produsen di kawasan
prioritas tersebut. Di tahun
2020, Program UMKM Go
Online akan berfokus pada
5 kawasan pariwisata su-
per prioritas sebagaimana

dimaksud.
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Nantinya, program UMKM
Go Online ini akan mem-
bantu dua hal yaitu akses
pemasaran dan proses
bisnis UMKM. Dalam hal
akses pemasaran, akan
melanjutkan kegiatan on-
boarding di marketplace
terutama marketplace yang
berorientasi ekspor dan
untuk membantu digitalisasi
operasional UMKM maka
akan bekerja sama dengan
startup terkait manajemen
keuangan, manajemen pe-
langgan, manajemen aset/
inventory dan pengelolaan
bisnis UMKM.

Diharapkan dengan adanya
sinergi program lintas K/L/I
ini akan tercapai tujuan
meningkatkan kesejahteraan
UMKM, meningkatkan ek-
spor dan meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi (PDB)
di Indonesia. Hal ini sejalan
dengan Arah Kebijakan
Strategis Transformasi Dig-
ital Bappenas dan RPJMN
di mana untuk perdagangan
digital, pengembangan
marketplace berorientasi
ekspor termasuk yang dapat
dimanfaatkan oleh UMKM
dan startup teknologi untuk
memasok produk dan jasa
ke pasar internasional serta
meningkatkan penciptaan
peluang usaha dan startup.
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Dalam mendukung
pengembangan ekonomi
digital, Kementerian Komin-
fo juga melakukan upaya
dalam memberikan solusi
atas permasalahan di sektor
pertanian dan perikanan
dengan memfasilitasi
pemanfaatan aplikasi yang
tepat guna menunjang
pengusahaan petani dan
nelayan serta kinerja sektor
pertanian dan perikanan
melalui program Petani dan
Nelayan Go Online. Da-
lam menjalankan program
ini, Kementerian Kominfo
bekerjasama dengan berb-
agai pihak, di antaranya
Kementerian Pertanian,
Kementerian Kelautan dan
Perikanan, perbankan, op-
erator, serta Startup Digital
Sektor Pertanian dan Per-
ikanan untuk mendukung
terselenggaranya ekosistem
digital dari hulu ke hilir. Ca-
paian di Tahun 2019, telah
memenuhi target 300.000
petani dan nelayan go on-
line dengan jumlah 151.324
petani go online (100,88%)
dan 151.018 nelayan go
online (100,68%).

Diskusikan Start-
up dan Digitalisasi
UMKM Bersama
Laos

Tak hanya itu,
Kementeri-

an Kominfo
juga berusaha
meningkatkan
jumlah UKM
yang berjualan
di market-
place. Hal itu

dipaparkan Plt. Direktur
Ekonomi Digital Direktorat
Jenderal Aplikasi Informa-
tika Kementerian Kominfo,
| Nyoman Adhiarna, ketika
menerima sepuluh orang
Delegasi Republik Rakyat
Demokratik Laos (Lao PDR)
berkunjung ke Kementerian
Komunikasi dan Informatika
untuk bertukar informasi
mengenai penguatan dan
pengembangan startup
digital dan digitalisasi Usaha
Kecil dan Menengah di
Indonesia pada pertengah-
an November 2019. “Nilai
transaksi di bidang e-com-
merce dan ekonomi digital
di wilayah Asia Tenggara
akan meningkat 3 kali

lipat dalam 5 tahun men-
datang. Selain infrastruktur,
Kementerian Kominfo juga
berusaha meningkatkan
jumlah UKM yang berjualan
di marketplace,” jelasnya.

Mengenai pengembangan
startup di Indonesia, Ke-
menterian Kominfo dalam

3 tahun terakhir sudah
meluncurkan program Ger-
akan Nasional 1000 Start-
up. Meskipun demikian, Plt.
Direktur Nyoman menyadari
tidak mudah untuk mencip-
takan bisnis startup yang

pengemb:



sukses. “Ketika berbicara
tentang startup, mungkin
dari 100 hanya 1 yang suk-
ses,” jelasnya.

Menurut Nyoman, Kement-
erian Kominfo telah melak-
sanakan berbagai program
untuk membantu para
startup agar mampu terus
berkembang. “Kami memili-
ki program yang terdiri atas
tahapan workshop, ignition,
hackathon, dan bootcamp
untuk memfasilitasi startup,”
katanya.

Plt. Direktur Ekonomi Digital
mengapresiasi upaya be-
berapa pemerintah daerah
dalam membantu mengem-
bangkan startup di daer-
ahnya diantaranya dengan
membuat coworking space
gratis yang bisa dimanfaat-
kan bersama.

Sekilas Mengenai
3 KEK Baru

Dalam 5 tahun kedepan,
pemerintah mencanangkan
kegiatan smart farming dan
smart e-fishery dengan tar-
get proof of concept pem-
bentukan ekosistem smart
farming dan smart e-fishery
di 3 lokasi tiap tahun di
kawasan prioritas (Kawasan
Pariwisata, Kawasan Indus-
tri Kecil dan Menengah,
Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK), dan Kawasan SKPT).

Presiden Rl Joko Widodo
telah menyetujui penetapan
3 (tiga) Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) baru, melalui
Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 68 Tahun 2019 yang
menetapkan KEK Singhasari
(Kabupaten Malang, Jawa
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Timur); PP Nomor 85 Tahun
2019 yang menetapkan KEK
Kendal (Jawa Tengah); dan
PP Nomor 84 Tahun 2019
yang menetapkan KEK Lik-
upang (Kabupaten Minaha-
sa Utara, Sulawesi Utara).

Hingga saat ini, pemerin-
tah telah menetapkan 15
Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK), terdiri dari 9 (sem-
bilan) KEK Industri dan 6
(enam) KEK Pariwisata. Dari
15 KEK tersebut, 11 KEK
telah beroperasi atau sudah
melayani investor.

Pengembangan 15 KEK
tersebut telah menghasilkan
realisasi investasi hingga
Rp22,2 triliun, dan juga
telah berkontribusi pada

edepannya dalam ha
ingan ekonomi digita
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penciptaan lapangan pekerjaan, sebab
terhitung hingga akhir tahun 2019,
realisasi serapan tenaga kerja di KEK
mencapai lebih kurang 8.686 orang

Dalam pengembangan KEK yang
berdaya saing dan mampu menjadi
pusat pertumbuhan baru di wilayahn-
ya, dibutuhkan dukungan dari berb-
agai pihak, di antaranya pemerintah
pusat, pemerintah daerah (pemda),
serta masyarakat sekitar KEK tersebut
berada. Dukungan itu harus terencana,
terintegrasi, dan dilaksanakan secara
berkesinambungan.

Kolaborasi Lintas Sektor

Dalam arahan kebijakan transformasi
digital dari Bappenas di 5 tahun men-
datang, berfokus pada distance learn-
ing dan sistem pembelajaran online
serta penyesuaian kurikulum yang siap
untuk beradaptasi terhadap peruba-
han teknologi, di mana fokus digital-
isasinya terletak pada 5 sektor, yaitu:
pertanian, pendidikan, perdagangan,
kesehatan dan pariwisata digital. Da-
lam hal digitalisasi sektor pendidikan
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di tahun 2019 sudah dilakukan digitalisasi konten
pendidikan dan digitalisasi manajemen sekolah.
Saat ini, sudah dilakukan kerjasama dengan Edus-
pec, STEAM informatika, Visio Inkubator, Paham-
ify, Sekolahan.id serta Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

Untuk digitalisasi sektor strategis di tahun 2019
sudah dilakukan implementasi di beberapa sektor
yaitu Pertanian, Pariwisata, Transportasi, Pendi-
dikan, Kesehatan, Inklusi Keuangan dan Ekonomi
Kreatif. Sebagai contoh digitalisasi di sektor
pertanian ada implementasi pertanian presisi

dan lelang digital, pertanian presisi merupakan
konsep pertanian yang menggunakan bantu-

an teknologi informasi untuk mengidentifikasi,
menganalisa dan mengelola keberagaman infor-
masi yang ada pada lahan diantaranya mengenai
kondisi udara, air, cuaca, dan iklim untuk memas-
tikan perlakuan yang tepat sehingga produktivitas
dan keberlanjutan lahan optimal.

Sedangkan Digitalisasi pencatatan hasil lelang ko-
moditas hortikultura dimaksudkan untuk melaku-
kan perekaman data hasil lelang sehingga mam-
pu menciptakan transparansi dan kompetisi harga
yang baik. Melalui pencatatan hasil lelang digital,
pemerintah daerah dan pusat memiliki kemam-
puan untuk memprediksi kebutuhan dan mem-
buat kebijakan. Di tahun mendatang, program ini
akan digabung dalam kegiatan smart farming.

Selain itu, implementasi digitalisasi sektor kes-
ehatan di tahun 2019 merupakan upaya dalam
membantu peningkatan mutu pelayanan Fasilitas
Kesehatan (faskes) di Indonesia melalui peman-
faatan sistem informasi dan pengelolaan data ter-
integrasi yang disediakan oleh Start Up Teknologi
Kesehatan.

Kegiatan ini sudah bermitra dengan Asosiasi
Klinik, Dinas Kesehatan dan Healthtech.id. Di
tahun 2020 -2024, kebijakan digitalisasi keseha-
tan berupa perluasan cakupan dan pengemban-
gan jenis layanan telemedicine, digitalisasi rekam
media dan rekam medis online serta lanjutan



Sumber foto: Glenn Carstens-Peters on Unsplash

Opini 43

program fasilitasi pengem-
bangan platform healthtech
yang mudah diakses oleh
masyarakat.

Digitalisasi Pariwisata
merupakan upaya dalam
Peningkatan Kunjungan
Wisatawan melalui peman-
faatan teknologi TIK yang
disediakan oleh startup lo-
kal yang bergerak di sektor
pariwisata, bermitra dengan
beberapa stakeholder yaitu
startup Triponyu, Kemenpar,
Pemda (Dinas Pariwisata,
Dinas Kominfo) dan Pok-
darwis/Komunitas. Secara
keseluruhan digitalisasi
sektor pendidika, keseha-
tan, pariwisata, dan beber-
apa sektor strategis lainnya
memiliki target dari tahun
2020 - 2024 berupa persen-
tase tingkat adopsi teknolo-
gi digital di sektor strategis
sebesar 100%.

Melalui beberapa gerakan
nasional UMKM Go Online
dan program digitalisasi di
beberapa sektor strategis ini
diharapkan dapat member-
ikan dampak terhadap per-
tumbuhan ekonomi. Hal ini
sesuai dengan kajian yang
dilakukan oleh Mc Kinsey

& Company tahun 2016,
digitalisasi akan berdampak
pada peningkatan PDB
Indonesia USD 150 Miliar
pada tahun 2025. Oleh
karena itu, untuk kedepan-
nya dalam hal pengemban-
gan ekonomi digital perlu
kolaborasi lintas sektor.
(PAE)

[ MINFO Nt



Sumber foto: by Marco Oriolesi on Unsplash

44 Opini

e

\
CAMSAAE SANAAML S s.\.
1282 \

DIREKTUR LAYANAN APLIKASI INFORMATIKA PEMERINTAHA
DIREKTORAT JENDERAL APLIKASI INFORMATIKA

BAMBANGD
ANGGONO

[ MINFO Nt




Tantangan dalam Mewu judkan

mart

Beberapa waktu yang lalu,
Presiden Joko Widodo
menginstruksikan agar bi-
rokrasi dirampingkan, proses
bisnis/birokrasi diseder-
hanakan, dan model kerja
birokrat difleksibelkan melalui
pemanfaatan teknologi.

Di kalangan profesional
non-government, budaya
kerja berbasis kinerja dengan
fleksibilitas waktu dan cara
sudah lumrah dilaksanakan.
Lalu bagaimana dengan
aparatur pemerintahan di In-
donesia? Apakah sudah siap?

Khususnya di Indonesia,
pemerintah selalu ditud-

ing sebagai lembaga yang
selalu tertinggal dari dinami-
ka bisnis non-government.
Ketika masyarakat sudah
merasakan dan nyaman
dengan transaksi paperless
untuk berbagai kepentingan,
di lingkungan pemerintahan
sekedar mengubah undan-
gan kertas melalui sistem
persuratan elektronik pun
masih menjadi pekerjaan
rumah yang begitu pelik
untuk dirubah. Belum lagi
urusan-urusan yang terkait
dengan sistem keuangan.

Namun demikian, pesimis-
tis seperti itu saat ini mulai
dikikis secara sistematis.
Pemerintah telah meny-
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overnment

iapkan berbagai strategi
Smart-Government untuk
mewujudkan harapan Presi-
den, dan tentunya harapan
seluruh masyarakat Indone-
sia ini.

Revolusi
Industri 4.0

Dalam satu dekade ini umat
manusia dilimpahi oleh
anugerah teknologi yang
begitu canggih. Kita men-
genalnya dengan Revolusi
Teknologi dan Industri 4.0.
Kemajuan teknologi ini
bukan hanya menawarkan
keterhubungan yang ber-
sifat global, namun juga
memenuhi kebutuhan
analisis data dan informasi
yang nyaris bersumber dari
jutaan sumber dari seluruh
penjuru dunia. Kemampuan
ini dapat direkayasa sehing-
ga memungkinkan mesin
belajar sendiri dari data
dan informasi yang masuk
(machine learning), bahkan
hingga ke pembelajaran
secara mendalam (deep

Indonesia
Part 1

learning). Kemampuan ini
yang membawa era yang

dipenuhi perangkat cang-
gih dewasa ini sebagai era
cerdas (smart).

Banyak negara telah meng-
adopsi kemampuan rev-
olusi industri 4.0 ini untuk
meningkatkan kualitas pe-
merintahan dan pelayanan
negara kepada rakyatn-
ya. Pemerintah mampu
men-delivery layanan
melalui teknologi yang
ada di genggaman tangan
rakyatnya. Teknologi mam-
pu membantu pemerintah
untuk mengambil keputu-
san secara cepat, sekaligus
melakukan eksekusi kebi-
jakan secara cepat pula.
Pemerintahan seperti ini
umum disebut sebagai
pemerintahan yang cerdas
(Smart-Government).
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loT Social
Platform Media
3D Bigdata
Smart
Sensor

Dinamika eGovernment Indo-
nesia

Inisiatif untuk mewujudkan pemerintahan yang cerdas
sebenarnya bukan baru-baru ini saja dijalankan. Sejak
era orde baru, inisiatif ini telah muncul melalui pelun-
curan satelit palapa di tahun 1975an. Satelit pertama
di Asia Pasifik yang mampu mewujudkan diseminasi
informasi yang begitu cepat di negeri 17.000 pulau ini.
Di tahun 1995an pemerintah telah meluncurkan sistem
informasi pendapatan daerah terpadu secara nasional
dengan jaringan Sistem Komunikasi Dalam Negeri (Sis-
komdagri) melalui satelit, sehingga sistem pendapatan
daerah mampu dimonitor secara nasional, dan dilanjut-
kan dengan beberapa aplikasi lainnya.
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Sejak lahirnya Kementerian Ko-
munikasi dan Informatika pada
tahun 2003, Pemerintah Indo-
nesia resmi meluncurkan Team
Koordinasi Telematika Indonesia
dan Instruksi Presiden nomor 3
Tahun 2003 tentang Kebijakan
dan Strategi eGovernment.
Team Koordinasi Telematika
yang kemudian berkembang
menjadi Dewan TIK Nasional
(Wantiknas) ini diharapkan mam-
pu menciptakan iklim kondusif
bagi perkembangan TIK di
Indonesia.

Instruksi Presiden Nomor 3 Ta-
hun 2003 mengawali maraknya
pembangunan eGovernment.
Setiap instansi pemerintah
berlomba menciptakan aplikasi
untuk mempermudah pekerjaan
dan pelayanan umum sekaligus
mengembangkan ekosistem TIK
(infrastruktur, platform, aplikasi
dan SOP) secara masing-masing.
Setiap Kementerian mengin-
struksikan atau mendorong seti-
ap Organisasi Perangkat Daerah
yang menjadi binaannya untuk
mengembangkan ekosistem
TIK-nya untuk alasan moderni-
sasi atau elektronifikasi layanan-
nya. Inpres 3/2003 ternyata
menghasilkan euforia belanja
TIK di lingkungan pemerintahan
secara massif dan tidak terin-
tegrasi. Bahkan hingga dunia
masuk ke Revolusi Industri 4.0,
penerapan eGovernment di In-
donesia masih dominan berbasis
silo.



Kondisi yang nyata saat ini
sebagai akibat kebijakan
yang bersifat silo, duplikasi
sistem informasi di lingkun-
gan instansi pemerintah
cukup massif. Bahkan ada
satu kementerian yang
mengoperasikan empat
sampai enam aplikasi seje-
nis. Bila ada 30 Kementerian
menginstruksikan pemda
untuk mengembangkan atau
menyediakan aplikasi sektoral
mereka, maka dengan 548
Pemda yang ada, terdapat
lebih dari 16.000 aplikasi.
Kenyataannya sebagian besar

Gaya Lama

Proses Panjang

Manual

Pemda mengoperasikan
lebih dari 40 aplikasi. Den-
gan asumsi setiap aplikasi
memerlukan biaya sebesar
Rp. 100 juta/tahun, maka
biaya pemeliharaan aplikasi
mencapai Rp. 1,6 Trilyun
lebih. Belum termasuk
biaya pengembangan awal
yang tentunya tidak sedikit.

Dari sisi infrastruktur,
berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Sofrecom
Indonesia pada tahun 2018,
Pemerintah Indonesia men-
goperasikan kurang lebih
2700 Pusat Data dengan

Keputusan lambat

Analisa lemah

L 2R AR

~ Af
J0atas W

Dunia begitu luas,

ayah
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berbagai kondisi, dengan
tidak sedikit yang memiliki
Service Level Agreement
(SLA) dan security level
yang relatif rendah, bahkan
tidak pernah diaudit IT.
Dengan asumsi setiap DC
memerlukan biaya Rp. 3
Milyard/tahun, maka setida-
knya setiap tahun pemerin-
tah Indonesia harus menga-
lokasikan APBN sebesar Rp.
8,1 Trilyun.

Dana sebesar itu belum
termasuk belanja Platform
yang diindikasikan lebih
dari Rp. 5 Trilyun.

Pertumbuhan

organisasi lambat,
Eksekusi lambat

. henticati
Transformasi Cloud ‘and rutien.
Computing — Detection
P intah . Budaya
emerintah yang Mobil . o L
lebih terkendali P:or'\: » 3D rganisasi Partnership
o ® Printing
o : loT / > Pemberdayaan o
engambilan ° ‘ o Aktivitas/
keputusan Platform ¢ Digital % $ Smart orang-orang | oraksi
yang cepat - Transfor \ Sensors Organisasi
Social & mation ‘ . Proses
Eksokusi Media | p Rvug;nr:gl':%:z:i:tg birokrasi
kebijakan po :)ﬂod:l A
*op ’ irokrasi
t s
yang cops » » Ana;ysn of Big Data E:::;::
GPS - and Advanced Algorithm " Aset
Advanced User birokrasi
Human- Data
Computer Collection
Interaction , , ‘
Partisipasi Kepuasaan Meningkatnya Citra Tumbuhnya Transformasi
akeif Masyarakat kualitas pemerintah inovasi aparat
stakeholder pemimpin meningkat bottom up menjadi handal
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Nilai yang tidak sedikit.Fakta
lainnya menunjukkan bahwa
meskipun ekosistem eGov-
ernment di Indonesia telah
dibangun cukup luar biasa,
namun data menunjukkan
bahwa SDM ASN yang memi-
liki kapasitas ahli dan bersert-
ifikasi profesional di bidang
TIK relatif rendah. Data yang
dirilis Kemkominfo melalui
assessment Pemeringkatan
eGovernment Indonesia pada
tahun 2017, jumlah SDM
yang mandatori ditugaskan
secara teknis di bidang TIK
berkisar 6000 orang, dengan
sebagian besar ada di Pusat,
dan sebagian besar tidak
memiliki sertifikasi profesion-
al di bidang TIK. Pertanyaan-
nya, apa yang akan terjadi
ketika perangkat canggih
dibelanjakan dan diserah-
kelolakan kepada aparatur
dengan kapasitas TIK sangat
terbatas?

Tantangan yang tidak bisa
dianggap ringan dalam im-
plementasi penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan
publik di Indonesia juga ken-
yataan begitu luasnya wilayah
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Indonesia, dan belum mer-
atanya penetrasi internet
berkualitas tinggi. Dan tidak
mungkin bagi pemerintah
untuk menginstall aplikasi
di setiap PC pada kantor
desa di era cloud comput-
ing saat ini.

Transformasi
Digital
Government

Pemerintah (Government)
telah bertransformasi
menjadi eGovernment.
Selanjutnya kesadaran
untuk berkolaborasi an-
tar layanan antar instansi
pemerintah menghasilkan
integrated Government
(iGovernment). Kini revolusi
industri 4.0 telah hadir dan
sudah saatnya Pemerintah
Indonesia menerapkan
Smart-Government. Bukan
hanya berbicara soal inte-
grasi dan interoperabilitas,
namun Pemerintah harus
memiliki kecerdasan ting-
gi melalui implementasi
bigdata analytic dan kecer-
dasan buatan.

Untuk mempersiapkan
upaya transformasi digital,
Pemerintah telah menerbit-
kan cukup banyak regulasi
inti dan teknis, diantaranya
UU Telekomunikasi, UU
ITE, UU 14/2008 tentang
KIP, UU 23/2014 tentang
Pemda, PP 18/2018, PP
tentang percepatan kes-
empatan berusaha, Perpres
9/2016 tentang Kebijakan

Satu Peta Perpres 95/2018
tentang SPBE, Perpres
39/2019 tentang Satu Data
Indonesia, Permenkominfo
8/2019 tentang NSPK Dinas
Kominfo, dan cukup banyak
regulasi sektoral dan kebi-
jakan teknis dari berbagai
Kementerian/Lembaga.

Apa yang yang diren-
canakan oleh untuk melaku-
kan percepatan implemen-
tasi Smart-Government di
Indonesia? Mari kita di-
skusikan mengapa transfor-
masi digital pemerintahan
harus dilakukan.

Banyak orang menilai
bahwa transformasi digi-
tal pemerintahan berarti
belanja perangkat canggih
berbasis TIK. Fakta menun-
jukkan bahwa teknologi,
yang merupakan digital,
memungkinkan pemerin-
tah dapat menyelesaikan
masalah tradisionalnya. Kita
berbicara tentang perubah-
an organisasi pemerintahan
secara menyeluruh, bukan
soal proyek TIK.

Gaya lama pemerintah
yang walaupun menggu-
nakan computer namun
proses bisnis atau birokrasi
berjalan manual, pekerjaan
yang serba silobase atau
dibatasi wilayah-wilayah



tertentu, memiliki kekayaan data namun
lemah dalam Analisa, dan impementasi
kebijakan yang lambat, ditransformasikan
melalui implementasi Enterprise Architec-
ture (EA). Perubahan mendasar dari sisi
People, Process dan technology.

Secara umum transformasi digital pemer-
intah mencakup beberapa area strategis

dengan teknologi yang berkembang secara

global menjadi, yaitu:
1. Perubahan budaya organisasi

2. Perubahan dalam cara pandang dan
aktivitas partnership

3. Upaya pemberdayaan orang-orang
sebagai upaya pemanfaatan resource
SDM secara optimal

4. Perubahan aktivitas dan interaksi inter-
nal dan eksternal organisasi

5. Perubahan proses bisnis atau proses
birokrasi

6. Perubahan terhadap model bisnis/bi-
rokrasi

7. Kenyataan bahwa ekosistem bisnis/bi-
rokrasi juga berubah, dan

8. Perubahan terhadap asset bisnis/bi-
rokrasi.

Transformasi digital pemerintahan yang
dilaksanakan secara konsisten dan kuat
akan menghasilkan tiga kondisi positif,
yaitu:

1. Pemerintahan yang lebih terkendali

2. Pengambilan keputusan yang cepat,
dan

3. Eksekusi kebijakan yang cepat.

Apa yang sangat mungkin dihasilkan
dalam transformasi digital pemerintahan?
Pertama, sebagaimana telah terjadi da-
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lam globalisasi, fakta menunjukkan bahwa
partisipasi stakeholder menjadi lebih aktif.
Kedua, kita melihat bagaimana masyarakat
begitu aktif memberikan informasi partisipatif
melalui aplikasi berbasis lalu lintas, profile
bisnis, dan lain-lain. Ketiga, jaminan kualitas
layanan melalui interaksi yang baik pasti akan
menghasilkan kepuasan masyarakat. Keem-
pat, perubahan budaya dan model bisnis
dalam birokrasi akan melahirkan keberanian
untuk berinovasi. Kelima, atmosfer yang se-
hat untuk berinovasi yang didukung dengan
penguatan kapasitas apparat akan meng-
hasilkan birokrat-birokrat yang handal dalam
menjalankan tugasnya.

Keenam, iklim yang sehat dalam model
bisnis dan proses bisnis akan menghadir-
kan pemimpin-pemimpin yang berkualitas.
Sistem akan memaksa pemimpin untuk tidak
anti terhadap perubahan dan pemanfaatan
teknologi untuk mendorong kinerja pribadi-
nya dan organisasi yang dipimpinnya. Dan
ketujuh, pada akhirnya masyarakat akan
mengakui kualitas birokrasi yang handal dan
layak dipercaya.

Bersambung - Edisi Februari
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Ada 4.31.065
Aduan
Konten
Negatif,
Mayoritas
Pornografi

https://nasional.republika.
co.id/berita/q3smlu320/
ada-431065-aduan-konten-negat-
if-mayoritas-pornografi

REPUBLIKA.CO.ID, JA-
KARTA— Kementerian
Komunikasi dan Informa-
tika (Kemkominfo) menya-
takan sebanyak 431.065
aduan konten negatif te-

lah mereka terima sepan-
jang 2019.
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“Konten bermuatan negatif
yang diterima melalui la-
man aduankonten.id, email
aduankonten@kominfo.
go.id, maupun melalui akun
Twitter @aduankonten,”

kata Plt. Kepala Biro Humas
Kementerian Kominfo, Ferdi-
nandus Setu, dalam ketera-
ngan resmi, Rabu (8/1).

Konten yang paling banyak
diadukan ke Kominfo selama
2019 berupa muatan por-
nografi, jumlahnya mencapai
244.738 aduan. Konten ad-
uan terbanyak kedua adalah
fitnah dengan jumlah total
sebanyak 57.984.

Kominfo juga menerima ad-
uan masyarakat yang masuk
kategori konten yang mere-
sahkan masyarakat, jumlahn-
ya mencapai 53.455.

Konten lainnya yang men-
dominasi aduan masyarakat
sepanjang 2019 adalah kont-
en terkait perjudian 19.970,
konten penipuan sebanyak
18.845, dan konten hoaks
15.361.

Aduan lainnya yang diterima
Kominfo selama 2019 antara
lain berkaitan dengan SARA,
kekerasan terhadap anak,
terorisme dan penyalahgu-
naan obat terlarang.

Selain menerima aduan
masyarakat mengenai konten
negatif, Kominfo secara aktif
melakukan penelurusan un-
tuk melakukan verifikasi dan
validasi terhadap temuan
konten, melalui mesin AIS

yang dikelola Subdirektorat
Pengendalian Konten In-
ternet, Direktorat Pengen-
dalian Aplikasi Informatika,
Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika.

Kominfo
Blokir 4
Ribu Lebih
Tekfin Ilegal

https://www.antaranews.com/beri-
ta/1244388/kominfo-blokir-4-ribu-lebih-
tekfin-ilegal

Jakarta (ANTARA) - Kement-
erian Komunikasi dan Infor-
matika (Kominfo) memblokir
layanan teknologi finansial

ilegal selama periode 2018-
2019.

“Ini merupakan salah satu
wujud komitmen Kemen-
terian Kominfo dalam me-
lindungi masyarakat dari
layanan tekfin ilegal mau-
pun yang belum terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK),” kata Kominfo dalam
keterangan resmi, Jumat.



Data dari Direktorat Jen-
deral Aplikasi Informatika
Kominfo menunjukkan
terdapat 4.020 situs dan
aplikasi tekfin ilegal yang
diblokir pada periode
Agustus 2018 hingga
Desember 2019.

Pada periode Agustus
2018 hingga Desember
2018, Kominfo memblokir
total 738 tekfin ilegal,
dengan rincian 211 situs
dan 527 aplikasi.

Jumlah tekfin ilegal yang
diblokir Kominfo melonjak
tajam pada 2019, jum-
lahnya mencapai 3.282.
Mulai 2019, Kominfo
menambah pencarian
aplikasi tekfin ilegal di
platform selain Google
Play Store, jumlahnya me-
nembus angka 1.356.

Sementara untuk aplikasi
yang berasal dari Google
Play Store dan YouTube,

Kominfo memblokir 1.085
situs sepanjang 2019. Situs
tekfin yang diblokir tahun
lalu berjumlah 841.

"Kementerian Komunika-

si dan Informatika terus
mengimbau masyarakat
untuk hanya menggunakan
layanan yang sudah terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan,
dan tetap waspada dalam
menggunakan layanan situs
maupun aplikasi tekfin”.

Kominfo sejak 2016 menjadi
anggota Stagas Waspada In-
vestasi bentukan OJK, yang
bertujuan melindungi mas-
yarakat dari tekfin ilegal.

Selain itu, pada 2017 lalu
Kominfo meluncurkan situs
cekrekening.id untuk mem-
bantu masyarakat menda-
patkan informasi rekening
bank yang diduga terkait
dengan tindak pidana.

Masyarakat juga bisa me-
laporkan rekening bank yang
terkait dengan penipuan,
investasi palsu, narkotika
hingga terorisme ke situs
tersebut.
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Miss Lambe
Hoaks

Kominfo Masuk
Nominasi WSIS

Prizes 2020

https://www.antaranews.com/beri-

ta/1253319/miss-lambe-hoaks-kominfo-ma-

suk-nominasi-wsis-prizes-2020

Jakarta (ANTARA) - Pada
ajang tahunan Anuge- rah
World Summit on the Infor-
mation Society (WSIS Prizes),
program Miss Lambe Hoaks
terpilih masuk dalam salah
satu nominasi yang yang
dipertandingkan, yakni pada
Category 17, Action Lines
C10 "Ethical dimensions of
the Information Society”,
sebagai karya unggulan dari
Indonesia.

Dalam keterangan tertu-
lisnya, Kamis, Kementerian
Komunikasi dan Informati-

ka Rl (Kominfo) mengajak
seluruh warganet Indonesia
beramai-ramai untuk melaku-
kan one man one vote secara
daring dengan batas waktu
hingga 24 Januari 2020.

Selain Miss Lambe Hoaks,
ada delapan proyek karya
atau inisiatif Indonesia yang
masuk nominasi, yaitu loT
Makers Creation 2019 Ke-
menterian Kominfo, masuk
dalam Category 1 “The
role of governments and all

e MINFO @<t



52 Sorotan Media

stakeholders in the promo-
tion of ICTs for develop-
ment."”

Selanjutnya, BNPB dan
Humanitarian OpenStreet-
Map Team Indonesia masuk
dalam Category 3, “Access
to information and knowl-
edge. City Wide Mapping
for Disaster Management
Project.”

Ada pula Siberkreasi (Indo-
nesia’s National Movement
for Digital Literacy) yang
masuk dalam Category 4
“Capacity building,” se-
mentara TAKE BACK OUR
PRIVAQY (privasi.id), ICT
Watch, masuk dalam Cate-
gory 5 “Building confidence
and security in use of ICTs.”

Kemudian, ICT Literacy
Talkshow Suara Madiun,
RTIK Madiun, masuk dalam
Category 16 "Media,” serta
Anti Hoax Public Campaign,
Mafindo dan #AgenDamai:
A Collaborative Digital
Campaign, CfDS, masuk
dalam Category 17 “Ethical
dimensions of the Informa-
tion Society.”

Nantinya, lima dari 20
proyek per kategori yang
mendapatkan suara terban-
yak dari berbagai penjuru
dunia, dinobatkan sebagai

e MINFO @<t

Champion (2nd Best).
Kemudian, dari lima proyek
tersebut dipilih satu oleh
para pakar PBB sebagai
Winner (Juara Pertama).

Voting daring pada Kom-
petisi World Summit on the
Information Society (WSIS)
Prizes 2020 dapat dilakukan
dengan membuka website
WSIS http://www.itu.int lalu
pilih opsi “vote”.

Selanjutnya, daftar akun
dengan klik tombol register
as a new user (jika belum
memiliki akun). Lalu, leng-
kapi data yang diminta, dan
klik register. Pastikan men-
gaktifkan dahulu akun WSIS
tersebut melalui tautan atau
link konfirmasi yang dikirim
ke surel yang didaftarkan.

Kemudian, pakai alamat
surel dan kata kunci yang
telah dikonfirmasi untuk
masuk ke halaman selan-
jutnya, cari tombol vote di
bagian kanan atas laman,
klik Voting Form untuk mulai
dukung Indonesia, terakhir
Vote For This Project pada
delapan nominasi tersebut.

Sejumlah inisiatif unggulan
dari komunitas teknologi
informasi dan komunikasi
(TIK) Indonesia berhasil
masuk dalam nominasi
yang diselenggarakan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) sejak 2012.

Pada WSIS Prizes 2016 ada
tiga nominator dari Indo-
nesia yang menghasilkan 1
Champion (Juara Kedua),
sedangkan pada WSIS Priz-
es 2017 terdapat 18 inisiatif

Indonesia yang menghasil-
kan 1 Winner (Juara Perta-
ma) dan 4 Champion.

Sedangkan pada World
Summit on the Information
Society (WSIS Prizes) 2018
yang diikuti oleh 463 inisi-
atif dari berbagai negara,
Indonesia merebut 12 posisi
champion (2nd Best) dalam
The World Summit on the
Information Society (WSIS)
Prizes 2018.

Ajang penghargaan inisiatif
pembangunan teknologi
informasi dan komunikasi
(TIK) yang diselenggarakan
International Telecommu-
nication Union (ITU) itu
menempatkan Indonesia
dalam delapan kategori dari
18 kategori yang dikompe-
tisikan.

Portal IndonesiaBaik.id dari
Kemkominfo menjadi win-
ner untuk kategori “media”
pada 2018. Sebelumnya, di
tahun 2017 gerakan literasi
digital Internet Sehat dari
ICT Watch menjadi winner
untuk kategori “ethical di-
mensions”.

Selanjutnya, pada ajang
World Summit on the Infor-
mation Society (WSIS) Prizes
2019 di Jenewa, Indonesia
merebut empat penghar-
gaan Champion dari PBB.



Setelah melalui kompetisi
yang ketat, melibatkan 1062
inisiatif yang didaf- tarkan
dari seluruh dunia melalui
ajang WSIS Prizes, empat
inisiatif Indonesia yaitu Data
Bojonegoro (Relawan TIK
Indonesia); Baktiku Pada
Petani (Telkomsel); Baktiku
Negeriku (Telkomsel) dan
Saintif (Mahasiswa Uni-
versitas Diponegoro) me-
menangkan penghargaan.

Sebagai informasi, Miss
Lambe Hoaks merupakan
program hasil kolabora-

si dan sinergi antara Biro
Humas Setjen, Tim Aduan
Konten Aptika, dan GPR
TV Ditjen IKP Kementerian
Kominfo.

Program mingguan ini
menayangkan Miss Lambe
Hoaks sebagai Tokoh Utama
yang melaporkan hasil pan-
tauan mingguan dari Tim
Aduan Konten.

Dengan keceriwisan dari
tokoh utama yaitu Miss
Lambe Hoaks, program ini
menceritakan pandangan
terkini yang tengah menjadi
perbincangan para war-
ganet/netizen di seluruh
platform media sosial baik
dari Facebook, Twitter,
Whatsapp, Instagram mau-
pun portal yang informasin-
ya tidak bisa dipertanggung
jawabkan.

Program Lambe Hoaks ini
diproduksi pada hari ker-

ja setiap minggunya dan
ditayangkan melalui salu-
ran media utamanya yaitu
GPR TV serta saluran Media
Sosial Kementerian Kominfo
yang lain seperti Youtube,
Instagram, Twitter, maupun
Facebook.

Dengan hadirnya program
terbaru dan unggulan hasil
kolaborasi dari tiga satuan
kerja Kementerian Komin-
fo ini diharapkan dapat
memberikan tayangan yang
segar dan bermanfaat bagi
masyarakat Indonesia di
manapun berada.
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Lambe Hoaks ini menampil-
kan informasi-informasi
seputar hoaks yang berhasil
dikumpulkan selama satu
pekan oleh mesin pelacak
AlS Kominfo, kemudian
ditampilkan oleh Miss Lam-
be Hoaks sebagai pemba-
wa acara dan tayangkan

di seluruh platform media
sosial dan sejumlah stasiun
TV.

Setiap hari, Kementerian
Kominfo menerima infor-
masi aduan konten hoaks.
Kemudian aduan yang
diterima melalui tiga jalur,
yakni melalui mesin pela-
cak, aduan masyarakat dan
laporan atau surat edaran
dari instansi atau lembaga
pemerintahan itu diverifikasi
untuk dikaji kebenarannya.

Kementerian Kominfo be-
rupaya mengurangi penye-
baran hoaks karena adanya
potensi dampak perpecah-
an bangsa akibat hoaks.

e MINFO @<t
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Akan Ada
Unicorn dan
Decacorn
Baru
Indonesia
Tahun Ini

https://www.antaranews.com/beri-
ta/1255101/akan-ada-unicorn-dan-de-
cacorn-baru-indonesia-tahun-ini

Jakarta (ANTARA) - Menteri
Komunikasi dan Informatika
Johnny G Plate mengis-
yaratkan akan ada perusa-
haan rintisan yang menjadi
unicorn tahun ini.

“Ada beberapa, tapi, jan-
gan saya sebutkan,” kata
Johnny, ditemui usai acara
Indonesia Millenial Summit
2020 di Jakarta, Sabtu.

Tak hanya unicorn baru,
menurut Johnny akan ada
unicorn yang naik kelas jadi
decacorn tahun ini.

“Ada yang potensial naik
jadi unicorn, ada juga
unicorn yang naik jadi de-
cacorn,” kata Johnny.

Menteri Johnny belum
mau memberikan informa-
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si sektor mana yang akan
menghasilkan unicorn tahun
ini, namun menyebutkan
unicorn baru itu berasal dari
multiplatform.

Indonesia saat ini memiliki
empat perusahaan rintisan
yang menembus tingka-
tan unicorn, yaitu memiliki
valuasi di atas 1 miliar dolar
Amerika Serikat, mereka
adalah Bukalapak, Tokope-
dia, Traveloka dan yang ter-
baru platform pembayaran
digital OVO.

Gojek sudah berhasil me-
nembus strata decacorn,
satu tingkat di atas unicorn
dengan valuasi minimal 10
miliar dolar AS.

Sejak tahun lalu, diperkira-
kan unicorn baru akan
datang dari sektor pendi-
dikan atau kesehatan karena
cukup banyak APBN yang
digelontorkan terutama
untuk sektor pendidikan.



Portal 55

Menteri Komunikasi dan Informatika Johnny G Plate usai menghadiri Rapat
Paripurna Tingkat Menteri (RPTM) di kantor Kementerian Koordinator Bidang Politik
dan Keamanan (Kemenko Polhukam) Jakarta Pusat pada Senin (30/12/2019).

Jamin Keamanan Data Negara,
Pemerintah akan Bangun JAM

Jakarta, Kominfo - Pemerintah mencanangkan pembangunan jaringan telekomunikasi
yang dikelola sendiri. Tujuannya agar keamanan data-data terjamin. Menteri
Komunikasi dan Informatika Johnny G. Plate mengatakan pengelolaan jaringan
mandiri telah dilakukan di sejumlah instansi, seperti TNI dan Kepolisian. Meskipun
demikian, Pemerintah perlu membangun secara khusus pengelolaan jaringan mandiri
di lingkup Nasional, tapi tidak instan. Hal itu menurutnya perlu proses yang panjang.

“Kita kan mau bangun suatu jaringan taktikal nasional secara khusus, tapi ini

kan panjang sekali, perlu ada penelitian, perlu ada koordinasi dengan semua
kementerian/lembaga, perlu juga dia menjadi bagian dari kebijakan pemerintah,”
jelasnya usai mengikuti Rapat Tingkat Menteri bersama Menteri Koordinator Bidang
Polhukam dan Kepala Badan Siber dan Sandi Negara di Kemenkopolhukam, Gambir,
Jakarta Pusat, Senin (30/12/2019).
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Menurut Menteri Johnny, ada

dua hal yang menjadi perhatian
Pemerintah, pertama soal keamanan
dan kedua pelayanan atau
operasional.

“Apakah itu dalam
RPJMN atau di dalam
program-progam
bentuk lainnya,
karena ini ada dua
ya, yang satu terkait
dengan keamanan
dan security, yang
satu terkait dengan
pelayanan dan
operasional," ungkapnya.

Meski sangat diperlukan untuk
ketahanan nasional, Menteri
Kominfo menyebutkan pemerintah
belum punya target kapan tepatnya
pengelolaan jaringan secara
mandiri terlaksana. “Masih disusun
perencanannya karena ini suatu
yang jangka panjang dan strategis,”
ucapnya.

1

Mengingat proses yang panjang
dalam penyusunan perencanaan
proyek pembangunan Jaringan
Aman Mandiri ini, Menteri Johnny
menyebutkan akan mendorong
pembuatan dengan teknologi
mandiri. “Ya kalo JAM kan kalo
aman mandiri, dan security kan yang
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idealnya buatan sendiri, kalo belum
bisa buatan sendiri bagaimana untuk
menjaga keamanan dan security
negara itukan harus diatur dengan
baik,” tambah Menteri Johnny.
Sebelumnya, Menteri Kordinator
Bidang Politik, Hukum dan
Keamanan Mahfud MD menyatakan
hingga kini Jaringan Telekomunikasi
Pemerintah Indonesia masih
bergantung dengan pihak ketiga
atau perusahaan penyedia jasa
jaringan telekomunikasi yang rentan
praktek penyadapan.

“Itu kita akan membuat suatu
jaringan, nama sementara ini
Jaringan Aman Mandliri, itu jaringan
frekuensi dan sebagainya itu belum
terkoordinasi dan masih pakai
jaringan komersial, dengan jaringan
komersial itu company-nya macet,
kita ikut macet, dan itu bisa disadap,
bisa kena operasi intelijen. ini mau
bikin yg mandiri. Ampun namanya,”
ungkapnya.

Selain alasan keamanan, menurut
Mahfud dengan pengelolaan
jaringan secara mandiri juga akan
lebih menjamin ketahanan ekonomi
dari praktek - praktek ilegal yang
kerap terjadi, terutama di perairan
Indonesia.

“Karena itu bisa meng-cover juga
penyelundupan-penyelundupan

di laut, itu untuk ekonominya. lalu
keamanan pertahanannya, kita
sering kebobolan kalau tidak pakai
yang mandiri,” tuturnya.
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Menteri Kominfo Johnny G. Plate, Kepala BPSDM Kemenhub Umiyatun Hayati Triastuti,
Dirjen SDPPI Ismail dan Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi usai kerja sama untuk
meningkatkan layanan publik bidang frekuensi radio.

Kominfo dan Kemenhub
Tingkatkan Kerja Sama Layanan
Publik Frekuensi Radio

Jakarta, Kominfo — Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Ditjen SDPPI Kominfo)
bersama dengan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian
Perhubungan (BPSDM Kemenhub), melakukan kerja sama untuk meningkatkan
layanan publik bidang frekuensi radio.

Kerjasama itu ditandai dengan penandatanganan bersama antara Dirjen SDPPI
Kementerian Kominfo, Ismail dan Kepala BPSDM Perhubungan, Umiyatun Hayati
Triastuti. Penandatanganan itu disaksikan langsung oleh Menteri Kominfo Johnny G.
Plate dan Menhub Budi Karya Sumadi di Wisma Antara, Jakarta, Senin (13/01/2020).
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Dalam kesempatan tersebut,
Menteri Kominfo Johnny
menyatakan, Kementerian Kominfo
dan Kementerian Perhubungan
bersepakat melakukan kerja sama
untuk pemanfaatan perangkat radio,
peningkatan pelatihan operator
radio serta pertukaran informasi
yang terkait dengan frekuensi radio.

“Kerjasama ini terkait
dengan sinergitas
dari sumber daya dan
pelatihan dari radio-
radio kita, tidak saja
perangkat tapi juga
pelatihan sumber
daya manusia atau
operatornya.”

Lebih lanjut, Menteri Johnny
memberikan apresiasi kepada
Direktorat Jenderal SDPPI Kominfo
yang terus berupaya meningkatkan
kualitas pelayanan publik yang
semakin baik.

“Tentu saya memberikan apresiasi
yang tinggi dan berterima kasih
kepada jajaran Kementerian
Kominfo, khususnya Ditjen SDPPI
yang dalam diam, dalam senyap
telah mengambil bagian yang luar
biasa untuk memastikan pelayanan
publik yang lebih baik,” ujarnya.
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Menteri Johnny mengatakan bahwa,
Ditjen SDPPI telah memastikan
penerimaan negara dari sumber
daya yang tidak bisa dilihat dan
tidak bisa disentuh yakni frekuensi
radio yang tercapai dengan baik,
bahkan melewati target.

Ditjen SDPPI Kominfo, kata Menteri
Kominfo, juga berhasil memberikan
pelayanan yang prima, sehingga
Kementerian Kominfo memenuhi
harapan negara, bangsa dan
masyarakat Indonesia menjadi
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK).

“Ini suatu yang perlu menjadi
contoh dan panutan bagi kita
sekalian, terlepas dari berbagai
kekurangan dan hambatannya dapat
melaksanakan secara sungguh-
sungguh untuk memastikan
pelayanan pemerintahan bisa
dilakukan dengan baik bagi
masyarakat kita,” imbuhnya.

Dalam kesempatan tersebut,
Kementerian Kominfo melakukan
tiga rangkaian kegiatan secara
bersamaan, yakni Penandatanganan
Kesepakatan Bersama antara Ditjen
SDPPI Kementerian Kominfo dengan
BPSDM Kementerian Perhubungan,
Peresmian Pusat Pelayanan Terpadu
Ditjen SDPPI dan Refleksi Capaian
Zona Integritas Wilayah Bebas dari
Korupsi.
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Menkominfo: Milenial Perlu
Kenal Kemajuan Digital Indonesia

Jakarta, Kominfo - Menteri Komunikasi dan Informatika Johnny G. Plate mengatakan,
menjadi suatu keharusan bagi pemerintah untuk memperkenalkan kepada
masyarakat, khususnya para milenial tentang potret perkembangan digitalisasi di
Indonesia.

“Para milenial kita ini, perlu terus diberikan informasi negaranya itu seperti apa.
Kebetulan hari ini terkait dengan pariwisata dan telekomunikasi,” katanya saat
menghadiri Indonesia Millenial Summit 2020 di The Tribrata, Jakarta, Sabtu
(18/01/2019).

Di hadapan ratusan milenial yang hadir di acara tersebut, Menteri Johnny
menyatakan infrastruktur telekomunikasi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan kehebatan dalam pembangunannya.
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“Kita memberikan gambaran, ini
loh, potret bangsa dan negaranya
yang sudah menjadi bangsa yang
sangat besar karena mempunyai
infrastruktur telekomunikasi dan
informatika yang hebat,” ujarnya
dalam yang diselenggarakan oleh
IDN Times itu.

Menteri Kominfo menjelaskan
jaringan infrastruktur telekomunikasi
Palapa Ring yang menghubungkan
seluruh kabupaten dan kota dengan
jaringan internet kecepatan tinggi.

“Kita sudah mempunyai fixed
broadband, ada 340 ribu lebih
kilometer fiber optik di darat

dan di laut Indonesia yang
menghubungkan semua titik-titik di
negara kita ini,” jelasnya.
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UMMIT

MILLENMIAL

TIMES  SUMMIT

Kemudian, lanjut Menteri Johnny,
Indonesia juga mempunyai mobile
broadband yang merupakan
komitmen antara pemerintah

dan perusahaan-perusahaan
telekomunikasi. Saat ini, Indonesia
telah memiliki lima satelit.

“Indonesia bersama perusahaan-
perusahaan telekomunikasinya
menggunakan lima satelit
multifungsi untuk memastikan
tersedianya internet di mana-
mana di Indonesia. Kita sudah
membangun base station (BTS)

di 400 ribu lebih, dan Indonesia
akan mempunyai tiga satelit baru,”
imbuhnya.

SUMMIT:

ATONTLA

MILLEWNLAL

SUMMIT




Oleh karena itu, Menteri Kominfo
mengharapkan milenial Indonesia
terus mengembangkan kreativitas
dan usaha berbasis digital.

“Nah, dengan
mengetahui ini, nanti
akan tersedianya
internet dan
kecepatan yang lebih
baik, kita harapkan
para milenial kita
mengambil bagian di
industrinya, apakah
itu melalui platform,
aplikasi-aplikasi

atau apa saja untuk
menyemarakan
Indonesia di era
digital.”

Selain Menkominfo Johnny

yang hadir sebagai narasumber
di Indonesia Millenial Summit
2029, juga hadir Chairman Of the
Entrepreneurship & Innovation
Center IE Business School, Juan
Jose Guemes, dan CEO of Tiket.
com George Hendrata.
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Kominfo
Connect

Johnny G. Plate

Mengawali tahun 2020,
Kementerian Kominfo menggelar
ajang pertemuan tahunan

sivitas pejabat dan pegawai di
lingkungan Kementerian Kominfo.
Bertajuk Kominfo Connect 2020,
gelaran akbar ini dihadiri ribuan
pegawai dari seluruh satuan kerja
dan UPT daerah.

Dalam sambutannya, Menteri
Kominfo mengingatkan ASN
Kominfo untuk memegang teguh
nilai Pancasila. “Ini penting sekali,
negara berhadapan dengan
lingkungan dan tantangan yang
luar biasa besarnya,” kata Menteri
Johnny di Ecovention Hall
Ecopark, Ancol, Jakarta, Kamis
(30/01/2020)
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Johnny G. Plate

dengan jaket putihnya, Menteri Kominfo dan jajaran pejabat Eselon I, Staf Ahli, hingga

Staf Khusus terlihat menikmati rangkaian acara Kominfo Connect. (kanan atas) Menteri
Kominfo Johnny G. Plate menyapa ribuan pegawai dari 8 satuan kerja Kementerian Kominfo
yang hadir di Ecovention Hall Ancol, Kamis (30/01/2020).

Kemeriahan ajang temu pegawai tahunan KominfoConnect 2020. (kiri atas) Kompak

(bawah)

Menteri Kominfo dengan sukacita turut bergoyang menikmati penampilan Yel-Yel Battle dari
tiap satuan kerja. Di sela-sela penampilan, salah satu perwakilan pegawai Kominfo memberi-
kan buket bunga pada Menteri Johnny.
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(kiri)

ekretaris Jenderal Kementerian Kominfo,
S Rosarita Niken Widiastuti membuka Kominfo

Connect 2020. Menurut Sekjen Niken, per-
temuan akbar tahunan ini digelar untuk mening-
katkan kerja sama dalam menjalankan tugas
Kementerian Kominfo, menjaga dan meningkatkan
infrastruktur konektivitas dan akses telekomunikasi.

(kanan-bawah)

Raut gembira para sivitas Ke-
menterian Kominfo dengan
atribut khas masing-masing
satuan kerja yang menambah
semarak rangkaian Kominfo-
Connect 2020.
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HOST DIALOG SPESIAL 1 TAH
(DIHADIRI WAKIL PRESIDEN |

' Kominfo
Connect

Talkshow
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Kominfo Connect

Talkshow

Rangkaian KominfoConnect 2020 turut diisi dengan talkshow “ASN dan Ancaman Radi-
kalisme di Era Digital”. Dipandu oleh news anchor Metro TV, Zilvia Iskandar, talkshow ini
membahas seputar ancaman radikalisme yang saat ini penyebarannya semakin berkembang
hingga ke lingkungan ASN. Menghadirkan narasumber Dr. Rima Agristrina dari Badan Pembi-
naan ldeologi Pancasila (BPIP); Staf Khusus Menteri Kominfo, Zulfan Lindan; serta Koordinator
Nasional Jaringan GUSDURian, Alissa Wahid.
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Kominfo
Connect

Yel-Yel Battle

Keseruan aksi Yel-Yel Battle dari tiap satuan kerja Kementerian Kominfo turut
meramaikan perhelatan akbar Kominfo Connect 2020. Tim yel-yel dari DITJEN

SDPPI (kiri atas), BAKTI (kedua dari kiri), SETJEN (tengah atas), DITJEN PPI (tengah
bawah), dan DITJEN IKP (kanan bawah).
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=
= YEL-YEL BATLLE
4 KOMINFO Totalitas tim BAKTI

(kedua dari kiri) den-

gan kostum dan pipi
coreng moreng ala militer,
serta yel-yel yang mengge-
bu-gebu penuh semangat
tanpa tambahan instrumen
musik berhasil menarik hati
Dewan Juri. BAKTI kembali
meraih Juara | Yel-Yel Battle,
mempertahankan gelar yang
mereka raih di ajang Komin-
foNext tahun 2019 lalu.
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Kominfo Minta Karmantasan Komirdo mengusk shiuh pias
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Kominfo Connect 2020,
Satukan Visi Dukung
Program Prioritas
Pemerintah
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Anggota Komisi | DPR Rl

Mengunjungi NOC
Palapa Ring di NT'T

BAK'TT Kominfo
Cup 2020

[ MINFO Nt

ROP berama Anggota Komisi | DFR 8 teleh dimulad
Komvs | DPR R yang cipimpn ol De M. Abahul
Kharis Almasyhan membawal Ddang telekomunicas
tengah mendengartan pemaparan Dvektur Utama
BAKTI, Arang Lonf mengenal proyek BAKTI &
progens Nusa Terggara T

Anang Lati menjelascan Palapa Ring sebage
penduung Jarngan ekssting sehngos dapet devas.
Qaakan sepanuhrya oleh masyarskat. Selan iny,
pembangenan Akses intormet LA Serus chlalogican agar
dapet langwng dmasfasthan cleh mavparskat. BAKTI
1elah mambangun sebanyal 717 vtk Al yang tersebar
b dan 20 kabupaten o NTT, Akses nterrat ind
dgurakan cleh seiolsh, kantor pemerntahan,
LArasting pertacean, pusicesmas das pos lntes betas

" Jwa sportitas dalamn kedua cabang olah rags yeng
dgenandngian ni harus biss dimplementasican
dalam peteaan sehar-han, Kejuran serta skap
patuh terhadep beputusan weakt harus kit bawa dalam
searealanihan Twoas ite & kasnoe. Yang disebut wasn
datam hal ind acalah pars pangawas yang akan selaly
mangavas pelerjaan ks * demidan sambutan
Direktue Utama BAXT] Komisfo, Anang Lats, pade saat
RDUR D SOCaTE revmi Kejuaraan Tens Mej dan
Futsal dalam rangkaan acara lakn Komnfo Cup 2020,
9 Jaruan 2020,

Kepuanan yang baru pertama kal deselenggaraian
oleh BAKT! i slcan dlangaungkan pada sangoel 9
sarmpan 10 Jenuarn 2020 dan dikuti Beberaps tements-
flan, antars len Kemenmerian Kesohatan, Kemenenan
Dalam Negen, Kamemerian Agama, Kementarian
Percagangan, Kementeran Koperas dan UKM,
Kementarian Pembercaysen Perermpuan dan Acek
FPAL BMKG, sena Kemenerian Komusicas! den
nformatica



Penilaian kinerja pelaksanaan anggaran
pada seluruh satuan kerja Kementerian
Komunikasi dan Informatika menjadi
salah satu tolak ukur pengelolaan ke
uangan negara. Keberhasilan satuan kerja
dalam pengelolaan anggaran menjadi
penentu keberhasilan pengelolaan
anggaran Kementerian Kominfo. Sekolah
Tinggi Multi Media Yogyakarta pada
tahun 2018 dan 2019 lalu berhasil meraih
predikat Pagu Besar Terbaik dalam
Penghargaan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA).

Tim KominfoNext berkesempatan
melakukan wawancara jarak jauh
dengan Ir. Noor Iza, MSc, Ketua Sekolah
Tinggi Multimedia (STMM) Yogyakarta.
Didampingi tim keuangannya, Ketua
STMM yang menjabat sejak Agustus
2018 ini berbagi pengalaman dan tips
pengelolaan anggaran hingga berhasil
mendapat predikat Pagu Besar Terbaik
selama dua tahun berturut-turut.

Tokoh | 75

Dua Tahun

Berturut

Kelola Anggaran
Terbaik
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Bisa diceritakan sekilas
tentang [IKPA, Pak?

Menurut Bapak
apa yang membuat
STMM, satuan kerja

dengan kategori Pagu
Besar, bisa mendapat

penghargaan IKPA 2
tahun berturut-turut?

ke MINFO @<t
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Apakah ada strategi baru yang Bapak
terapkan dalam pengelolaan anggaran?
Seperti membuat kebijakan untuk tertib
administrasi, atau program baru untuk
penyerapan
anggaran, dsb?

Bisa
diceritakan juga tentang
tertib administrasi dan
pengelolaan anggaran di
STMM yang selama ini
berjalan, Pak?

[ MINFO Nt
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Nilai IKPA STMM

turut berpengaruh
Seperti apa persiapan ke nilai IKPA tingkat
dan proses penilaian kementerian, sehingga
IKPA tahun ini dan tahun tahunlalu Kementerian

iKominfo berada di
2
sebelumnya? \ peringkat 2 IKPA terbaik

dari seluruh kementerian.
Bagaimana tanggapan

Bapak? \




Tokoh ¢

Apakah predikat Pagu Besar
Terbailk ini berpengaruh pada

penambahan anggaran Pak? \

Keberhasilan
dua tahun ini
tentu tak lepas
dari kerja sama
tim. Seperti apa
apresiasi Bapak
kepada staf-
staf STMM?

Apa target
Bapak untuk
pengelolaan

anggaran
tahun 2020
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Penggerak
Digitalisasi

Indonesia

Sambutan
Menteri Kominfo ESS
Johnny G. Plate dalam
acara Kominfo Connect 2020 S

ke MINFO @<t

biasa bagi Saya bisa bertemu dan bertatap

muka secara langsung dengan seluruh ekosistem
Kementerian Komunikasi dan Informatika; melalui
Kominfo Connect 2020. Mungkin, kegiatan ini mer-
upakan momentum pertama kalinya saya melakukan
pertemuan besar dengan lingkungan Kominfo yang
hebat. Di samping itu, kegiatan Kominfo Connect
ini sangat penting untuk membangun kekerabatan,
keakraban dan saling mengenal sesama keluarga be-
sar Kominfo.

S uatu kegembiraan dan kehormatan yang luar

Saya perlu menyampaikan bahwa Bapak Presiden
Joko Widodo telah berpesan hanya ada satu Visi dan
Misi negara, yaitu Visi dan Misi Presiden dan Wakil
Presiden. Tidak ada Visi Misi Menteri, Sekjen, Dirjen,
Direktur atau Kepala Balai sekalipun, yang ada adalah
melaksanakan kebijakan pemerintah melalui Visi dan
Misi Presiden dan Wakil Presiden, sehingga menjadi
tugas kita bersama untuk kemudian melaksanakannya.



Dalam rangka memenuhi
Visi dan Misi itu, Aparatur
Sipil Negara (ASN) khusus-
nya di lingkungan Kement-
erian Kominfo mempunyai
peran yang luar biasa besar
di era teknologi digital

saat ini. Sering juga saya
sampaikan bahwa, ASN
harus menjadi turbin atau
gerakannya pemerintahan
dan birokrasi. Sebab, tanpa
ASN yang hebat, maka
turbinnya tidak bisa hebat
dalam mendorong laju dan
kemajuan pemerintahan
dan tata kelola berneg-
ara. Oleh karenanya,
menjadi seorang ASN
membutuhkan krite-
ria-kriteria yang luar bi-
asa. Bukan lagi rahasia
umum, proses pendaft-
aran sebagai calon ASN
pun telah dilewati dengan
berbagai syarat yang kom-
petitif, hanya putra-putri
bangsa hebat-lah yang bisa
menjadi ASN karena mereka
berasal dari lembaga-lem-
baga pendidikan yang juga
luar biasa hebatnya.

Kita berbangga bahwa
yang hadir dalam Kominfo
Connect adalah putra-putri
terbaik yang dimiliki bangsa
ini di bidang telekomunikasi
dan informatika. Tentu yang
menjadi harapan bersama

setelah purna tugas meng-
abdikan diri sebagai abdi
negara, tugas ASN belum
selesai begitu saja, ASN
harus meneruskan peng-
abdiannya dalam rangka
meningkatkan kualitas
pribadi menuju penyeleng-
garaan negara yang hebat
pula.

Tuntutan terhadap ASN saat
ini tidak sekedar kompe-
tisi, pengalaman dan latar
belakang tugas yang dilaku-
kan, tidak saja tentang
kemampuan teknis dan ma-
na- jerial.

Semangat
ASN

yang harus mengalir
di dalam pembuluh

darah.

Leb-
ih dari itu, ASN juga ditun-
tut untuk menjadi pengger-
ak bagi Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang
kita cintai. ASN yang he-
bat adalah ASN yang jiwa
Pancasila-nya melekat di
dalam dada masing-masing,
ketaatan pada konstitusi
juga begitu hebat dan kuat
sejalan dengan tarikan dan
hembusan nafasnya. Se-
mangat ASN adalah seman-
gat ideologi dan konstitusi
negara yang harus mengalir
di dalam pembuluh darah.
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Ini penting sekali, karena
negara kita saat ini berhada-
pan dalam lingkungan dan
tantangan global yang luar
biasa besarnya juga.

Saya berharap kita tidak
hanya melihat ASN secara
linear semata, seolah-olah
terbatas pada gerakan-ger-
akan radikal dan separat-
isme, baik di dalam negeri
maupun lintas batas negara.
Tidak saja itu dan bukan itu.
Tapi justru dengan semua
gerakan-gerakan geostrat-
egis yang mempengaruhi
lingkungan global, di
mana Indonesia mem-
butuhkan ASN berjiwa
Pancasila dan taat kon-
stitusi harus betul-betul
berada di dalam darah,
jiwa dan raganya. Saya
meyakini kegiatan Kominfo
Connect sebagai instru-
ment membakar semangat
kerjasama dari ASN untuk
selalu menumbuhkan rasa
kecintaannya pada bangsa
dan negara dalam diri mas-
ing-masing.

Kita sering melihat banyak
sorotan terkait dengan Ke-
menterian Kominfo dalam
berbagai hal. Sorotan-soro-
tan negatif atau yang berna-
da khawatir harus kita jawab
dengan penuh optimisme,
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harus kita jawab bahwa ASN Kominfo adalah
ASN Pancasilais dan taat konstitusi negara. Itulah
gagasan besar yang harus ada dalam relung hati,
pembuluh darah, jiwa dan raga kita. Modal besar
ASN Kominfo adalah memiliki gagasan besar da-
lam menjawab tantangan demi tantangan global
yang menjadi tugas kita saat ini.

Tugas dan peran Kementerian Kominfo tidak mu-
dah. Kenapa? Karena dunia telah bermigrasi dan
bertransformasi, kendati demikian, Indonesia juga
bermigrasi dan bertransformasi menuju bangsa
dan negara digital. Berkaitan dengan inilah ASN
Kominfo hadir menghantarkan Indonesia yang
kita cintai ini untuk masuk ke era digitalisasi, mulai

Kominfo dan mitra kerja
di bidang telekomunikasi
dan informatika
jantungnya Indonesia

broadband secara merata di
seluruh Tanah Air.

dari pembangunan infrastruktur hulu sampai pada
pemanfaatan teknologinya di hilir. Mulai dari
penyiapan regulasi primer sampai pelaksanaan
tugas manajemen day to day yang kita lakukan.

Pembangunan infrastruktur telekomunikasi yang
masif berjalan pun menuntut kita untuk hadir
bersama mitra kerja operator seluler. Kominfo dan
mitra kerja di bidang telekomunikasi dan informa-
tika adalah jantungnya Indonesia yang memas-
tikan tersedianya broadband secara merata di
seluruh Tanah Air. Pemerintah juga telah meng-
gelar fiber optic di darat maupun laut di hampir



seluruh penjuru Indonesia.
Tapi itu saja belum cuk-

up, kita masih mempunyai
tugas menghadirkan sinyal
di lingkungan masyarakat
di mana mereka berada,
sebagaimana istilah yang
sering digunakan di Komin-
fo yaitu the last mile fiber
optic.

Demikian pula, pem-
bangunan infrastruktur
berkelanjutan yang secara
besar-besaran dilakukan
Kominfo melalui Badan
Aksesibilitas Telekomuni-
kasi dan Informasi (BAKTI)
bersama operator seluler
yang beroperasi di Indone-
sia, komitmen membangun
ratusan ribu bahkan hampir
setengah juta Base Trans-
ceiver Station (BTS) untuk

'Y G. PLATE
KOMUNIKASI
ORMATIKA

menjangkau dan menghad-
irkan sinyal di lingkungan
masyarakat. Hadirnya BTS
juga harus menjangkau the
last mile kepada sauda-
ra-saudara kita yang belum
tersentuh jaringan seluler
seperti di wilayah 3T (Ter-
luar, Terdepan, Tertinggal)
dan sebagiannya berada di
wilayah yang sangat sulit
dan jauh.

Oleh karenanya, tugas kita
saat ini adalah memastikan
mobile broadband tersedia
untuk meng-cover wilayah
nasional kita, baik oleh
operator seluler maupun
melalui BAKTI. Memang ini
semuanya tidak murah, kita
butuh triliunan rupiah. San-
gat mahal. Di sisi lainnya,
kita juga harus memastikan
pemanfaatan penggunaan
uang negara tepat sasaran,
efisien dan tepat waktu.
Inilah pekerjaan kolektif
lintas kementerian dan lem-
baga termasuk di dalamnya
seluruh ekosistem Kominfo.
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Dari aspek regulasi dan
payung hukum, kita mem-
butuhkan regulasi yang
hebat untuk mempercepat
dan membuat pengambilan
keputusan yang lancar, kare-
nanya menjadi perhatian
kita semua saat ini untuk
memastikan regulasi yang
sudah masuk dalam prior-
itas Prolegnas 2020 harus
diselesaikan dengan baik.
Presiden telah mengirimkan
Surat Presiden (Surpres) ke-
pada DPR Rl dalam rangka
menindaklanjuti Rancangan
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Undang-Undang Pelindungan Data
Pribadi (RUU PDP). Saya mengajak
kita semua mengawal bersama-sama
dan mengambil bagian di dalamn-
ya agar RUU PDP relevan dengan
kepentingan masyarakat Indonesia
saat ini dan di masa depan.

Selain RUU PDP, pemerintah juga
menyampaikan kepada DPR tentang
Rancangan Undang-Undang Omni-
bus Law cipta lapangan pekerjaan,
Omnibus Law yang memudahkan
investasi di dalam negeri dalam
rangka menciptakan lapangan peker-
jaan. Omnibus Law yang memastikan
perlin- dungan terhadap usaha kecil,
mikro, ultra mikro dan menengah.
Omnibus Law yang memastikan
tercipta dan tersedianya lapangan
pekerjaan bagi tenaga-tenaga ter-
ampil Indonesia.

Saya mengajak ASN Kominfo agar
jangan sampai termakan gosip,
termakan hoaks dan termakan dis-
informasi. Kalau saja ASN Kominfo
terpapar hoaks, disinformasi dan
gosip maka gagal lah keseluruhan
usaha kita untuk menghadirkan era

[ MINFO Nt

digital yang bermanfaat dan baik un-
tuk bangsa dan negara kita. Ini yang
perlu kita perhatikan betul-betul.

Presiden Joko Widodo melalui lima
program prioritasnya juga menjadi
suatu keharusan bersama untuk di-
aplikasikan oleh seluruh ASN, mulai
dari pengembangan sumber daya
manusia, melanjutkan pembangunan
infrastruktur, debirokratisasi, deregu-
lasi dan nilai tambah terhadap sum-
ber daya alam Indonesia yang tidak
saja menjual dalam bongkahan nya,
tetapi setelah diproses dimasukkan
untuk mendapatkan nilai tambah.

Termasuk sumber daya yang tidak
bisa kita lihat dan merasakan den-
gan panca indera, yakni spektrum
frekuensi yang tata kelolanya be-

rada dibawa Direktorat Jenderal

SDPPI Kementerian Kominfo. Kita
juga perlu melakukan farming dan
refarming agar keseluruhan spek-



trum frekuensi memberi-
kan manfaat dalam rangka
menghantar bangsa dan
rakyat Indonesia menuju
bangsa digital, termasuk di
dalamnya mempersiapkan
secara sungguh-sungguh
masa depan yang dimaksud
dengan teknologi generasi
ke-5 atau G5.

Sebagai penutup dari pesan
saya di Kominfo Connect
ini, ASN Kominfo juga
mempunyai tugas memas-
tikan tersedianya ekosistem
yang unggul sehingga de-

ployment 5G dapat dilaku-
kan dengan baik. Bapak
Presiden telah memutuskan
bahwa lbukota negara baru
nantinya adalah daerah
yang dilengkapi sarana dan
prasarana teknologi seperti
robotic, artificial intelli-
gence, machine learning
maupun big data yang
harus kita siapkan infras-
truktur dan ekosistemnya.
Kita ingin ibu kota negara
baru menjadi a new digital
hub of Asia. Inilah tugas kita
bersama. Pembangunan

Liputan Utama 8T
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infrastruktur yang sudah
dilakukan dengan anggaran
yang tidak sedikit jumlahn-
ya itu tentunya digunakan
dengan baik demi kepent-
ingan pertama dan utama
untuk masyarakat, bangsa
dan negara yang kita cintai
ini. Saya meyakini, semua
penghargaan dan karya-
karya terbaik adalah hasil
kerjasama dari orang-orang
hebat dan jenius seperti
ASN Kementerian Kominfo.
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